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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam pembangunan suatu 
bangsa. Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia, yang bertujuan untuk 
membentuk manusia yang baik dan berbudi luhur menurut cita-cita dan nilai-nilai dari 
masyarakat serta untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan harus mampu 
memfasilitasi perubahan demi terwujudnya pendidikan yang merata, bermutu, dan 
relevan dengan kebutuhan masyarakatnya.  
Sebagaimana telah dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 menyatakan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
 
Sementara itu, untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu adanya perbaikan 
kualitas dari pendidik. Adapun telah dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 Pasal 1 Ayat (6) tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa: 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan.  
Dalam menciptakan pendidikan yang bermutu dibutuhkan tenaga pendidik yang 
berkualitas, serta mampu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Sehingga mampu untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Peranan guru sebagai fasilitator dan motivator sangat penting dalam proses 
belajar-mengajar. Dalam proses belajar-mengajar interaksi yang terjadi antara guru dan 
siswa sering disebut dengan interaksi edukatif dan dalam arti yang lebih spesifik dalam 1 
bidang pengajaran, dikenal adanya interaksi belajar mengajar. Dalam interaksi belajar-
mengajar, guru sebagai pengajar sebaiknya tidak mendominasi kegiatan tetapi membantu 
menciptakan kondisi yang kondusif serta memberikan motivasi dan bimbingan kepada 
siswa agar mengembangkan potensi dan kreativitasnya melalui belajar-mengajar. 
Menurut Ayu (2009), tenaga pendidik haruslah memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi guru adalah 
salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan 
disekolah, namun kompetensi guru tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi latar belakang 
pendidikan, pengalaman mengajar, dan motivasi mengajar. Kompetensi guru dapat dinilai 
penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon guru, juga dapat dijadikan sebagai 
pedoman dalam rangka pembinaan dan pengembangan tenaga guru. Selain itu, penting 
dalam hubungannya kegiatan belajar-mengajar dan hasil belajar siswa. Dengan 
kompetensi guru tersebut, dapat diduga berpengaruh pada proses pengelolaan pendidikan 
sehingga mampu melahirkan keluaran pendidikan yang bermutu. (http://www 
kompetensi-dan-profesionalisme-guru.html: Senin, 18 Mei 2009).       
Adapun kualifikasi standar pendidikan telah dinyatakan dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 Pasal (28), (29) dan (31) tentang 
Standar Nasional Pendidikan bahwa: 
Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi 
oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang 
relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Standar pendidikan pada 
pendidikan MI/SD, SMP/MTs, SMA/MA haruslah memiliki kualifikasi pendidik minimal 
D-IV/S1 untuk program diploma, program magister (S2) untuk program sarjana (S1) dan 
untuk program doktor (S3). 
 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan 
Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan 
guru adalah pendidik profesional. Untuk itu, guru dipersyaratkan memiliki kualifikasi 
akademik minimal Sarjana atau Diploma IV (S1/D-IV) yang relevan dan menguasai 
kompetensi sebagai agen pembelajaran. 
   Menurut Ayu (2009), pemenuhan persyaratan kualifikasi akademik minimal 
S1/D-IV dibuktikan dengan ijazah dan pemenuhan persyaratan relevansi mengacu pada 
jenjang pendidikan yang dimiliki dan mata pelajaran yang dibina. Misalnya, guru SD 
dipersyaratkan lulusan S1/D-IV Jurusan/Program Studi PGSD/Psikologi/Pendidikan 
lainnya, sedangkan guru Pendidikan Kewarganegaraan di SMP/MTs/SMPLB, 
SMA/MA/SMALB, dan SMK/MAK dipersyaratkan lulusan S1/D-IV Jurusan/Program 
Pendidikan Kewarganegaraan atau Program Studi Kewarganegaraan yang memiliki akta 
IV. (http://www kompetensi-dan-profesionalisme-guru.html: Senin, 18 Mei 2009). 
Menurut Suyanto (2007:14) Pemenuhan persyaratan penguasaan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional dibuktikan dengan sertifikasi 
pendidik yang diperoleh melalui sertifikasi. Sertifikasi guru adalah proses pemberian 
sertifikat pendidik kepada guru yang telah memenuhi persyaratan. Sertifikasi guru 
bertujuan untuk: (1) menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai 
pendidik profesional, (2) meningkatkan proses dan hasil pembelajaran, (3) meningkatkan 
kesejahteraan guru, dan (4) meningkatkan martabat guru, dalam rangka mewujudkan 
pendidikan nasional yang bermutu. 
Menurut Admin (2008), agar dapat dilakukan penjaminan mutu terhadap 
mekanisme dan prosedur pelaksanaannya, maka diperlukan Pedoman Sertifikasi bagi 
Guru dalam Jabatan. Adapun Dasar Hukum pelaksanaan sertifikasi guru adalah sebagai 
berikut: (a) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
(b) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (c) Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2005 tentang Standar Kualifikasi dan 
Kompetensi Pendidik, (d) Fatwa/Pendapat Hukum Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia No. I.UM.01.02-253, (e) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 
Tahun 2007 tentang Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan, (f) Peraturan Mendiknas Nomor 
40 Tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan melalui Jalur Pendidikan, (g) 
Keputusan Mendiknas Nomor 056/O/2007 tentang Pembentukan Konsorsium Sertifikasi 
Guru (KSG), dan (h) Keputusan Mendiknas Nomor 057/O/ 2007 tentang Penetapan 
Perguruan Tinggi Penyelenggara Sertifikasi Guru dalam Jabatan. (http://www Menuju 
Guru yang Profesional dan Berkualitas.html: Kamis, 24 April 2008, 07:19:17).                                                                        
Kebutuhan akan peningkatan kompetensi guru tidak semata-mata karena adanya 
kurikulim baru, namun juga karena adanya kenyataan bahwa tidak sedikit guru yang 
kompetensinya tidak seperti yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian 
tentang mutu dan kompetensi guru yang dilakukan oleh Kanwil Diknas DKI Jakarta pada 
tahun 2001. Hasilnya sunguh mengagetkan. Dalam uji pemahaman ilmu dan kurikulum 
terhadap 3000 guru SMA di Jakarta, 421 di antaranya adalah guru fisika. Dari jumlah itu, 
lebih dari 90 % hanya mendapat nilai dibawah lima. Bahkan dalam seminar tentang 
rivalitas sumber daya manusia dalam upaya pemberdayaan madrasah di Jakarta, 
pertengahan bulan September 2001, terungkap bahwa jumlah guru madrasah yang 
berkualitas di Indonesia hanya 203.485 orang saja atau 53,2 % dari jumlah seluruh guru 
madrasah yang ada di Indonesia. Sedangkan sisanya, 179.329 atau 46,8 % dianggap tidak 
berkualitas. Dikutip oleh S. Eko Putro Widoyoko. 2005. 
(http://www.gamma.co.id/artikel/31-3/pendidikan-GM.10109-98,shtml:19). 
Bahkan menurut Fuad Hasan (2004), hanya 30 % guru-guru masa kini yang layak 
mengajar. (http://www.Mentawai.org./pot.9htm: 10 Oktober 2004). Di sisi lain sekitar 20 
% guru SLTA masih berpendidikan kurang dari yang dituntut (under qualified), sehingga 
dari hasil uji kompetensi guru yang dilaksanakan oleh tim Direktorat Tenaga 
Kependidikan bekerjasama dengan Pusat Kurikulum, PGRI, dan LPTK, hasilnya 
menunjukkan bahwa penguasaan guru terhadap materi pelajaran untuk semua pelajaran 
rata-rata di bawah 50 %. Hasil tersebut menurut Siskandar masih konsisten dengan hasil 
penelitian sebelumnya, di mana penguasaan guru terhadap materi pelajaran yang 
diajarkan di SD, SLTP, dan SLTA masih rendah. (http://www suara merdeka 
harian.com./harian/0304/21/htm: 10 Oktober 2003). 
Menurut Masnur Muslich (2007:6) sebagai gambaran rinci keadaan kualifikasi 
pendidik minimal guru di indonesia sebagai berikut. Guru TK yang tidak memenuhi 
kualifikasi pendidikan minimal sebesar 119.470 orang (78,1%) dengan sebagian besar 
(32.510 orang) berijazah SMA.  Ditingkat SD, guru yang tidak memenuhi kualifiaksi 
pendidik minimal sebesar 391.507 orang (34%) yang meliputi sebanyak 378.740 orang 
berijazah SMA dan sebanyak 12.767 orang berijazah D-1. Di tingkat SMP, jumlah guru 
yang tidak memenuhi kualifiaksi pendidik minimal sebesar 317.112 orang (71,2%) yang 
terdiri atas 130.753 orang berijazah D-1 dan 82.788 orang berijazah D-2. Begitu juga di 
tingkat SMA, terdapat 87.133 orang (46,6%) guru yang belum memiliki kualifiaksi 
pendidik minimal, yakni sebanyak 164 orang berijazah D-1, 15.589 orang berijazah D-2, 
dan 71.380 orang berijazah D-3. 
Gambaran jumlah guru yang tidak memenuhi kualifikasi pendidikan minimal 
tersebut akan semakin besar persyaratan kualifikasi pendidikan minimal guru yang 
dituntut oleh Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. Di samping itu pada Peraturan Pemerintah Pasal 28 juga mempersyaratkan 
seorang guru harus memenuhi kompetensi minimal sebagai agen pembelajaran pada 
jenjang pendidikan anak usia dini, dasar, dan menengah yang meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, penulis menyimpulkan bahwa terdapat  
beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kompetensi guru: 
1) Masih banyak guru yang tidak menekuni profesinya secara utuh. Hal ini disebabkan 
ada sebagian guru yang bekerja di luar jam kerjanya untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, sehingga tidak mempunyai kesempatan untuk meningkatkan diri, baik 
membaca, menulis apalagi membuka internet; 
2) Belum ada standar profesionalisme guru seperti yang ada di negara-negara maju; 
3) Adanya kemungkinan, disebabkan adanya perguruan tinggi swasta yang mencetak 
guru asal jadi tanpa memperhitungkan lulusan dilapangan kelak, sehingga 
menyebabkan guru tidak patuh terhadap etika profesinya;  
4) Kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kualitas diri, seperti guru malas 
mengajar; 
5) Rendahnya pemahaman tentang strategi pembelajaran, kurangnya kemahiran dalam 
mengelola kelas; 
6) Kurang disiplin dan rendahnya kemampuan manajemen waktu. 
Dengan melihat fenomena yang ada serta latar belakang masalah diatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian skripsi yang berjudul  
“Hubungan Pengalaman Mengajar dan Motivasi Mengajar dengan Kompetensi 
Guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama Kabupaten 
Karanganyar”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka beberapa masalah yang muncul 
dapat diidentifikasikan sebagia berikut: 
1. Apakah dengan semakin berpengalaman guru mengajar maka kompetensi guru dalam 
mengajar juga baik pula? 
2. Apakah dengan motivasi mengajar guru yang tinggi dapat menghasilkan kualitas 
kompetensi yang tinggi pula?  
3. Apakah dengan adanya pengalaman mengajar dan motivasi mengajar guru akan   
berpengaruh terhadap kompetensi guru dalam mengajar? 
4. Apakah tinggi rendahnya tingkat kompetensi guru memungkinkan adanya penurunan 
atau kenaikan kualitas anak didiknya? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang di kaitkan dengan judul diatas adalah sangat luas maka perlu 
adanya pembatasan masalah. Sehingga dari latar belakang permasalahan yang ada 
tersebut dapat dijangkau dan terselesaikan semua. 
Oleh karena itu, penulis membatasi ruang lingkup masalah sebagai berikut: 
1.   Objek Penelitian 
a. Variabel Bebas    :  Pengalaman Mengajar  (X1) 
                                               Motivasi Mengajar        (X2) 
b. Variabel terikat   :  Kompetensi Guru PKn  (Y) 
2.   Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah guru Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Karanganyar. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Perumusan masalah atau sering diistilahkan problematika merupakan bagian 
penting yang harus ada di dalam penulisan karya ilmiah. Oleh karena itu, seorang peneliti 
sebelum melaksanakan penelitian harus mengetahui terlebih dahulu permasalahan yang 
ada, karena dengan perumusan yang jelas maka proses pemecahannya pun akan terarah 
dan terfokus pada permasalahan tersebut. 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman mengajar dengan 
kompetensi guru PKn di SMP Negeri Kabupaten Karanganyar? 
2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi mengajar dengan 
kompetensi guru PKn di SMP Negeri  Kabupaten  Karanganyar? 
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman mengajar dan motivasi  
mengajar dengan kompetensi guru PKn di SMP Negeri Kabupaten  Karanganyar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Dalam setiap penelitian pasti mempunyai tujuan yang akan dicapai. Dengan 
tujuan yang jelas tersebut akan mempermudah dalam melakukan penelitian. Adapun 
tujuan penelitian yang akan dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara pengalaman mengajar dengan  
kompetensi guru PKn di SMP Negeri Kabupaten Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara motivasi mengajar dengan 
kompetensi guru PKn di SMP Negeri  Kabupaten  Karanganyar. 
3. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara pengalaman mengajar dan 
motivasi mengajar dengan kompetensi guru PKn di SMP Negeri  Kabupaten  
Karanganyar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
1. Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya maupun bagi 
masyarakat luas pada umumnya mengenai hubungan pengalaman mengajar dan 
motivasi mengajar dengan kompetensi guru PKn. 
2. Sebagai pedoman dan bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya yang relevan. 
3. Diharapkan dapat menjadi referensi dunia para pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
1. Sebagai para pendidik mata pelajaran PKn, maka pengetahuan dan pengalaman 
selama mengadakan penelitian dapat ditranformasikan.   
2. Sebagai acuan bagi para pendidik untuk lebih meningkatkan kualitas dalam 
mengajarnya agar lebih kompeten. 
3. Bagi guru dapat dijadikan sarana untuk selalu meningkatkan kompetensinya sehingga 











A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengalaman Mengajar 
a. Pengalaman Mengajar 
Pasal 2 Permendiknas No. 18 Tahun 2007 ayat 3 berbunyi: 
Penilaian portofolio sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan pengakuan 
atas pengalaman profesional guru dalam bentuk penilaian terhadap kumpulan dokumen 
yang mendeskripsikan: 
a. kualifikasi akademik; 
b. pendidikan dan pelatihan; 
c. pengalaman mengajar; 
d. perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran; 
e. penilaian dari atasan dan pengawasan; 
f. prestasi akademik; 
g. karya pengembangan profesi; 
h. keikutsertaan dalam forum ilmiah; 
i. pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial; dan 
j. penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. 
 
 
Yang perlu dicermati dari ayat 3 butir c, yaitu: “Pengalaman mengajar adalah 
masa kerja guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan 
tertentu sesuai dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang (dapat dari pemerintah, 
dan atau kelompok masyarakat penyelenggara pendidikan)”. 
Menurut S. Eko Putro Widoyoko (2005) “Pengalaman mengajar pada hakekatnya 
merupakan rangkuman dari pemahaman seseorang terhadap hal-hal yang dialami dalam 
mengajar, sehingga hal-hal yang dialami tersebut telah dikuasinya, baik tentang 
pengetahuan, ketrampilan maupun nilai-nilai yang menyatu padanya”. Apabila dalam 
mengajar seorang guru menemukan hal-hal yang baru kemudian dipahaminya, maka guru 
tersebut akan memperoleh pengalaman kerja baru. Dengan pengalaman kerja seseorang 
akan banyak mendapatkan tambahan pengetahuan dan ketrampilan tentang bidang 
kerjanya. (http:// www. gamma.co.id/artikel/31-3/pendidikan-GM.10109-98,shtml:19). 
Berdasarkan pendapat di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pengertian pengalaman mengajar adalah masa kerja guru dalam melaksanakan tugas 
sebagai pendidik dalam hal-hal yang dialami dalam mengajar dan berkaitan dengan nilai-
nilai kompetensi guru yang diharapkan dengan semakin berpengalaman guru mengajar 
maka kompetensi guru dalam mengajar juga baik. 
 
2.  Motivasi Mengajar 
a. Hakekat Motivasi 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 80) “Motivasi adalah dorongan mental 
yang menggerakkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar”. 
Menurut Hamzah Uno (2007: 3) istilah “Motivasi berasal dari kata motif yang 
berarti kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut 
bertindak atau berbuat”. 
Menurut Hamzah Uno (2007: 4-9) motif sendiri di bedakan menjadi 2 (dua) 
macam yaitu: 
1). Motivasi Intrinsik  
Motivasi intrinsik timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar karena 
memang telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan 
kebutuhannya. Motivasi yang terkait dengan pemaknaan dan peranan kognisi lebih 
merupakan motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang muncul dari dalam, seperti minat atau 
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keingin tahuan (curiosity), sehingga seseorang tidak lagi termotivasi oleh bentuk-bentuk 
insentif atau hukuman. Konsep motivasi intrinsik mengidentifikasikan tingkah laku 
seseorang yang merasa senang terhadap sesuatu; apabila ia menyenangi kegiatan itu, 
maka termotivasi untuk melakukan kegiatan tersebut. Jika seseorang menghadapi 
tantangan, dan ia merasa yakin dirinya mampu, maka biasanya orang tersebut akan 
mencoba melakukan kegiatan tersebut. Pengaturan diri (self regulation) merupakan 
bentuk tertinggi penggunaan kognisi. Teori ini menyarankan agar menggunakan aktivitas 
untuk meningkatkan kemampuan akademis bagi peserta didik. Sehingga motivasi dapat 
diartikan sebagai dorongan rasa ingin tahu yang menyebabkan seseorang untuk 
memenuhi kemauan dan keinginannya.  
Konsep motivasi yang berhubungan dengan tingkah laku seseorang dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: (a) seseorang senang terhadap sesuatu, apabila ia dapat 
mempertahankan rasa senangnya maka akan termotivasi untuk melakukan kegiatan itu, 
dan (b) apabila seseorang merasa yakin mampu menghadapi tantangan maka biasanya 
orang tersebut terdorong melakukan kegiatan tersebut.  
Motivasi intrinsik berisi: (1) penyesuaian tugas dengan minat, (2) perencanaan 
yang penuh variasi, (3) umpan balik atas respons siswa, (4) kesempatan respons peserta 
didik yang aktif, dan (5) kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas 
pekerjaannya.      
2). Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar individu, misalnya 
dalam bidang pendidikan terdapat minat yang positif terhadap kegiatan pendidikan timbul 
karena melihat manfaatnya. 
Berikut beberapa hal yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik, antara lain: 
a) pendidikan memerlukan anak didiknya, sebagai manusia yang berpribadi, menghargai 
pendapatnya, pikirannya, perasaannya, maupun kenyakinannya; 
b) pendidikan menggunakan berbagai metode dalam melaksanakan kegiatan 
pendidikannya; 
(1) pendidikan senantiasa memberikan bimbingan dan juga pengarahan kepada anak 
didiknya dan membantu, apabila mengalami kesulitan, baik yang bersifat pribadi 
maupun akademis; 
(2) pendidikan harus mempunyai pengetahuan yang luas dan penguasaan bidang studi 
atau materi yang diajarkan kepada peserta didiknya; 
(3) pendidikan harus mempunyai rasa cinta dan sifat pengapdian kepada profesinya 
sebagai pendidik. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik berisi: (a) penyesuaian tugas dengan minat, (b) 
perencanaan yang penuh variasi, (c) respon siswa, (d) kesempatan peserta didik yang 
aktif, (e) kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas pekerjaannya, dan (f) 
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Motif intrinsik lebih kuat dari motif 
ekstrinsik. Oleh karena itu pendidikan harus berusaha menimbulkan motif intrinsik 
dengan menumbuhkan dan mengembangkan minat peserta didik terhadap bidang-bidang 
studi yang relevan. 
Dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan internal dan eksternal dalam 
diri seseorang untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang mempunyai indikator 
sebagai berikut: 1) adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan, 2) adanya 
dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan, 3) adanya harapan dan cita-cita, 4) adanya 
lingkungan yang baik, dan 5) adanya kegiatan yang menarik. 
Menurut Oemar Hamalik yang dikutip oleh Martinis Yamin (2006: 172) 
mendefinisikan “Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. 
Sedangkan fungsi motivasi menurut Oemar Hamalik yang dikutip oleh Martinis 
Yamin (2006: 176) meliputi sebagai berikut: 
a) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka 
tidak  akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 
b) Motivasi berfungsi sebagai pengaruh. Artinya mengarahkan perbuatan 
kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan 
menetukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.  
Dari pengertian-pengertian para ahli diatas penulis memberi kesimpulan bahwa 
motivasi adalah serangkaian dorongan untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 
berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. 
b. Motivasi Mengajar 
Sikap positif yang diperlihatkan pengajar dan asisten terhadap mata ajar yang 
disajikan pada siswa dan terhadap metode pengajaran yang digunakan, dapat 
memengaruhi motivasi dan sikap siswa terhadap minat bahan ajar. Apabila siswa 
merasakan atau benar-benar melihat ungkapan atau sikap positif seperti itu, siswa akan 
cenderung bertingkah laku positif. Hasilnya dapat sangat mendukung keberhasilan 
program pengajaran tersebut. (Hamzah Uno, 2008: 47). 
Dimyati dan Mudjiono (1999: 97) mengatakan bahwa “Dengan pembuatan 
persiapan mengajar, pelaksanaan belajar-mengajar, maka guru menguatkan motivasi 
belajar siswa”.  
Sehubungan hal tersebut, perlu ditegaskan bahwa prinsip mengajar adalah 
mempermudah dan memberikan motivasi kegiatan belajar. Sehingga guru sebagai 
pengajar memiliki tugas memberikan fasilitas atau kemudahan bagi suatu kegiatan belajar 
subjek belajar/siswa. 
Dari penjabaran diatas tentang pengertian mengajar dan motivasi maka penulis 
menyimpulkan apa yang dimaksud motivasi mengajar bagi guru. Motivasi mengajar 
adalah dorongan dari dalam dan dari luar diri seorang guru dalam mengajar.  
c. Pentingnya Motivasi Mengajar Bagi Guru 
Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
baik faktor yang datang dari dalam maupun yang datang dari lingkungan. Dari berbagai 
faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat 
menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektivitas kerja. Dalam hal tertentu motivasi 
sering disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang berfungsi sebagai penggerak 
dan pengarah. Setiap pegawai memiliki karakteristik khusus, yang satu sama lain 
berbeda. Perbedaan pegawai tidak hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga dalam psikisnya, 
misalnya motivasi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja, perlu diupayakan untuk 
membangkitkan motivasi para pegawai dan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan kefektifan kerja. Menurut 
Callahan dan Clark yang dikutip oleh Admin (2008) mengemukakan bahwa “Motivasi 
adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah 
tujuan tertentu. Mengacu pada pendapat tersebut, dapat dikemukakan bahwa motivasi 
merupakan suatu bagian yang sangat penting dalam suatu lembaga”. Para pegawai akan 
bekerja dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi. Apabila para 
pegawai memiliki motivasi positif, ia akan memperlihatkan minat, mempunyai perhatian, 
dan ingin ikut serta dalam tugas atau kegiatan. Dengan kata lain, seorang pegawai akan 
melakukan semua pekerjaannya dengan baik apabila ada faktor pendorong (motivasi). 
Motivasi merupakan bagian penting dalam setiap kegiatan, tanpa motivasi tidak ada 
kegiatan yang nyata. Guru dapat mempunyai motivasi yang tinggi dalam melaksanakan 
tugas mengajar apabila didukung dengan latar belakang profesional yang baik dan 
didukung oleh sarana dan prasarana serta hubungan yang terjalin secara harmonis antara 
semua personil yang ada. Demikian juga guru dalam proses belajar mengajar harus 
memiliki kemampuan tersendiri guna mencapai harapan yang dicita-citakan dalam 
melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses belajar mengajar pada khususnya. 
(http://www Menuju Guru yang Profesional dan Berkualitas.html: Kamis, 24 April 2008, 
07:19:17).    
 
3.  Kompetensi Guru  
a. Hakekat Kompetensi 
Dalam dunia pendidikan, guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan di 
sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran pada para siswa. Tanggung 
jawab ini direalisasikan dalam bentuk melaksanakan pembinaan kurikulum, menuntut 
para siswa belajar, membina pribadi, watak dan jasmaniah siswa, mendiagnosa kesulitan 
belajar siswa serta menilai kemajuan belajar siswa yang menjadi tanggung jawabnya. 
Agar guru mampu mengemban dan melaksanakan tanggung jawab ini, maka setiap guru 
harus memiliki berbagai kompetensi yang relevan dengan tugas dan tanggung jawabnya 
tersebut. Guru harus menguasai cara mengajar yang efektif, harus mampu membuat 
model satuan pelajaran, mampu menjadi model para siswa, mampu memberikan nasehat 
dan petunjuk yang berguna, menguasai teknik-teknik memberikan bimbingan dan 
penyuluhan, menyusun dan melaksanakan prosedur penilaian kemampuan belajar dan 
sebagainya. 
Berikut dijelaskan arti masing-masing istilah kompetensi. Menurut A. Samana 
(1994: 44) “Seseorang yang menguasai kecakapan kerja yang bersangkutan dan dengan 
demikian ia mempunyai wewenang dalam pelayanan sosial masyarakat”. Kecakapan 
kerja tersebut diejawantahkan dalam perbuatan kerja yang bermakna, bernilai sosial dan 
memenuhi standar (kriteria) tertentu yang diakui atau disahkan oleh kelompok profesinya 
dan atau warga masyarakat yang dilayaninya. 
Adapun kompetensi guru (teacher competency) menurut Barlow yang dikutip 
oleh S. Eko Putro Widoyoko (2005) adalah “the ability of teacher to responsibly perform 
his or her duties appropriately”. Artinya kompetensi guru merupakan kemampuan 
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya. (http:// www. gamma.co.id/artikel/31-
3/pendidikan-GM.10109-98,shtml:19). 
b. Tugas Guru 
Menurut Sardiman (1996: 148) menyatakan bahwa “Tugas guru adalah mendidik, 
membimbing anak didik agar menjadi manusia berpribadi”. Seseorang dikatakan sebagai 
guru tidak cukup tahu sesuatu materi yang akan diajarkan, tetapi pertama kali ia harus 
merupakan seseorang yang memang memiliki kepribadian guru dengan segala ciri tingkat 
kedewasaan. Berarti untuk menjadi pendidik atau guru seseorang harus berpribadi. 
 Menurut Admin (2008), secara luas tugas guru tidak hanya menanamkan ilmu 
pengetahuan kepada anak, pada hakikatnya guru harus siap dalam dua fungsi, yaitu 
sebagai pengajar dan pendidik. Dalam rangka melaksanakan tugas mendidik ia juga 
mempunyai tugas pokok, yaitu mengajar. Ada beberapa hal yang harus dapat dilakukan 
guru, yaitu: 
1) Merumuskan tujuan instruksional. 
2) Memanfaatkan sumber-sumber materi pelajaran. 
3) Mengorganisasikan materi pelajaran. 
4) Membuat, memilih dan menggunakan media pendidikan dengan tepat. 
5) Menguasai, memilih dan melaksanakan metode penyampaian yang tepat 
untuk pelajaran tertentu. 
6) Mengetahui dan menggunakan keinginan siswa. 
7) Memenej interaksi belajar mengajar, sehingga efektif dan tidak membosankan 
bagi siswa. 
8) Mengevaluasi dan pengadministrasiannya.  
9) Mengembangkan semua kemampuan yang telah dimilikinya ketingkat yang 
lebih berdaya guna dan berhasil guna. 
      (http://www Menuju Guru yang Profesional dan Berkualitas.html: Kamis, 24  
April 2008, 07:19:17). 
Dari pendapat tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa guru dikatakan 
pendidik karena dalam pekerjaannya ia tidak hanya mengajar seseorang agar tahu 
beberapa hal tetapi guru juga melatih beberapa ketrampilan dan terutama sikap mental 
anak didik. Mendidik sikap mental seseorang tidak cukup hanya mengajarkan sesuatu 
pengetahuan tetapi bagaimana pengetahuan itu harus didikkan. Dengan mendidik dan 
menanamkan nilai-nilai yang terkandung pada berbagai pengetahuan yang diiringi 
dengan contoh-contoh teladan dari sikap dan tingkah laku gurunya diharapkan anak didik 
dapat menghayati sehingga dapat menumbuhkan sikap mental. Dengan demikian dalam 
proses pendidikan guru bukan hanya berperan sebagai pengajar yang transfer of 
knowledge  tetapi juga pendidik yang transfer of values.   
Sebagai seorang pendidik, guru harus memenuhi beberapa syarat khusus. Untuk 
mengajar ia dibekali berbagai ilmu keguruan sebagai dasar disertai pula seperangkat 
latihan ketrampilan keguruan dan pada kondisi itu pula ia belajar mempersonalisasikan 
beberapa sikap keguruan yang diperlukan. Kesemuanya itu akan menyatu dalam diri 
seorang guru sehingga merupakan seorang berpribadi khusus yakni ramuan dari 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan keguruan serta penguasaan beberapa ilmu 
pengetahuan yang akan ia transformasikan pada anak didik sehingga mampu membawa 
perubahan di dalam tingkah laku siswa. 
Membimbing dalam hal ini dapat dikatakan sebagai kegiatan menuntun anak 
didik dalam perkembangannya dengan jalan memberikan lingkungan dan arah yang 
sesuai dengan kaidah yang baik dan mengarahkan perkembangan anak didik sesuai 
dengan tujuan yang dicita-citakan termasuk dalam hal ini ikut memecahkan persoalan-
persoalan atau kesulitan yang dihadapi anak didik. Dengan demikian diharapkan dapat 
menciptakan perkembangan yang lebih baik pada diri siswa baik perkembangan fisik 
maupun mental. 
Menurut E. Mulyasa (2007: 26) pengertian “Kompetensi adalah perangkat 
perilaku efektif yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan 
memikirkan, serta memberikan perhatian, dan mempersepsi yang mengarahkan seseorang 
menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien”. 
Secara nyata orang yang kompeten tersebut mampu bekerja dibidangnya secara 
efektif dan efisien. Kadar kompetensi seseorang tidak hanya menunjuk pada kualitas 
kerja tetapi sekaligus menunjuk kualitas kerja. Berdasarkan pendapat di atas yang 
dimaksud kompetensi adalah suatu kemampuan atau kecakapan seseorang dalam 
menentukan atau memutuskan sesuatu sesuai dengan kewenangan dalam jabatannya 
untuk melakukan suatu tugas, pemilikan pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang 
harus dimiliki seseorang pada jabatan tertentu.  
Eksistensi seorang guru yang menjadi pusat pembahasan adalah guru sebagai 
profesional di sekolah (pembahasan keguruan ini bersifat umum, berlaku untuk semua 
jenjang dan jenis sekolah). Jabatan guru bersifat profesional tersebut bersifat general 
(menurut peningkatan kecakapan keguruan secara berkesinambungan), integritas diri 
serta diperkembangkan (baik atas inisiatif sendiri maupun karena dorongan dan atau 
bantuan pihak lain yang ikut bertanggung jawab terhadap mutu guru), dan sekaligus 
selaras dengan arahan kode etik kerja keguruannya. 
Sedangkan menurut Suhaenah Suparno (2000: 22) “Kompetensi diartikan sebagai 
kecakapan yang memadai untuk melakukan suatu tugas atau sebagai memiliki 
ketrampilan dan kecakapan yang disyaratkan”. Dalam pengertian ini jelas bahwa setiap 
cara yang digunakan dalam pelajaran yang ditujukan untuk mencapai kompetensi adalah 
untuk mengembangkan manusia yang bermutu yang memiliki pengetahuan, ketrampilan, 
dan kemampuan sebagaimana disyaratkan. Kata kompetensi dipilih untuk menunjukkan 
tekanan pada kemampuan mendomenstrasikan pengetahuan.   
Sedangkan pengertian kompetensi guru bila diartikan secara terpadu dikemukakan 
oleh Piet A. Sahertian (1994: 56) meliputi sebagai berikut: 
1) Kemampuan guru untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang telah 
dirancangkan. 
2) Ciri hakiki dari kepribadian guru yang menentukan kearah pencapaian tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan. 
3) Kompetensi adalah perilaku yang dipersyaratkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan.  
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 
1 ayat 10 menjelaskan bahwa “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas diambil suatu kesimpulan bahwa kompetensi 
guru adalah suatu hal yang dapat menggambarkan kemampuan guru atas pemilikan 
pengetahuan, ketrampilan, kepribadian dan perilaku guru, yang secara terpadu diterapkan 
oleh guru dalam melaksanakan tugas utamanya yaitu mengajar sehingga dapat 
menunjang pencapaian tujuan pendidikan. 
Sejalan dengan era penerapan pendekatan sistem dalam pencanangan serta 
pelaksanaan pengajaran di sekolah, mulai tahun 1970-an kurikulum sekolah ditunjukkan 
lagi secara kritis dan ditata kembali secara tegas bahwa kurikulum sekolah guru 
diorientasikan untuk mencapai tujuan (menghasilkan tenaga kependidikan yang 
kompeten) yang telah ditetapkan lebih dahulu. Sehubungan dengan proses penguasaan 
kompetensi guru, menurut W.R Houston yang dikutip oleh A. Samana (1994: 51): 
“PGBK ( Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi) mementingkan penguasaan 
kompetensi keguruan yang berstandar dan berorientasi pada nilai hidup yang selaras 
dengan tuntunan keguruan. Jadi keseluruhan proses serta hasil pendidikan guru tersebut 
bersifat mutual, utuh (mempribadi) dan normatif”. 
Kompetensi guru menunjuk pada kualitas serta kuantitas pendidikan yang 
dilaksanakan oleh guru secara terstandar. Jika guru tidak menguasai kompetensi yang 
telah ditetapkan maka akan berakibat kurang baik pada siswa maupun masyarakat pada 
umumnya. 
 
c. Macam-macam Kompetensi Mengajar 
Menurut UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat 1 
macam-macam kompetensi dibagi menjadi 4 (empat), yaitu: 
1).  Kompetensi Pedagogik  
      Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. 
2).  Kompetensi Kepribadian  
 Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak 
mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. 
3).  Kompetensi Profesional  
      Kompetensi Profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara  luas 
dan mendalam. 
4).  Kompetensi Sosial 
      Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua atau wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Dari pengertian UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat 
(1) diatas dapat penulis jabarkan sebagai berikut, guru merupakan jabatan yang 
memerlukan standar kualifikasi tertentu sebagai tenaga profesional dan guru mempunyai 
kompetensi yang diperlukan untuk mengajar. Kompetensi yang harus dilakukan dalam 
kegiatan belajar mengajar sebagai penerapan profesionalisme guru di dalam kegitan 
belajar mengajar adalah kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, kompetensi 
pedagogik dan kompetensi sosial. Kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan 
berakhlak mulia. Kompetensi pedagogik adalah kompetensi kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan, dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya. Sedangkan 
kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi, dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.   
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Guru 
Kompetensi guru dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dengan mengadopsi pendapat 
Sutermeister dikutip oleh S. Eko Putro Widoyoko (2005) tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kerja karyawan, maka kompetensi guru juga dipengaruhi oleh faktor diri 
atau faktor internal dan faktor situasional atau faktor eksternal. Faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari diri individu guru yang meliputi: latar belakang pendidikan, 
pengalaman mengajar, penataran dan pelatihan, etos kerja, dan sebagainya, sedangkan 
faktor situasional yang dapat mempengaruhi kompetensi guru meliputi: iklim dan 
kebijaksanaan organisasi, lingkungan kerja, sarana dan prasarana, gaji, lingkungan sosial 
dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan meningkatkan kompetensi 
guru perlu dikaji faktor-faktor yang kemungkinan besar mempengaruhinya. (http:// www. 
gamma.co.id/artikel/31-3/pendidikan-GM.10109-98,shtml:19). 
Sedangkan kiat mengembangkan kompetensi guru menurut P. Purnomo (2003) 
ada dua cara, yaitu: 
1) Melalui pendidikan prajabatan, konkretnya: melalui kegiatan kurikuler 
(intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstra-kurikuler) dan melalui “the hidden 
curriculum”, serta. 
2)   Melalui pendidikan dalam jabatan yang dapat berupa : 
      a)  Supervisi (bantuan/pembinaan) secara teratur dari kepala sekolah, dengan 
tujuan meningkatkan profesionalitas guru sehingga mutu situasi belajar 
mengajar dapat ditingkatkan. 
      b)   Menjadi anggota aktif organisasi profesi. 
Cara tersebut hanya akan efektif jika guru bersedia untuk terus menerus secara 
aktif belajar. Dengan demikian dapat diungkapkan bahwa yang bertanggung jawab 
terhadap pengembangan kompetensi guru adalah calon guru/guru yang bersangkutan, 
LPTK yang mendidik calon guru, lembaga pemakai lulusan guru, organisasi profesi guru 
dan masyarakat. (http://pepak.sabda. org/html: 24 juli 2003).  
e. Hakekat Kompetensi Guru Dalam Mengajar  
Perlu diketahui bahwa proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja 
ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulimnya, namun sebagian besar 
ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang 
kompeten dapat lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 
menyenangkan. Hal ini dikemukakan oleh Oemar Hamalik (1991: 40) bahwa “Guru yang 
kompeten dapat lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
menyenangkan dan dapat lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar para 
siswa berada pada tingkat optimal”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikaji bahwa dalam usaha pencapaian tujuan 
belajar perlu diciptakan sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini 
berkaitan dengan mengajar. Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk 
menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk 
berlangsungnya proses belajar. Kalau belajar dikatakan milik siswa maka mengajar 
sebagai kegiatan guru. 
Sistem belajar itu sendiri dipengaruhi oleh komponen-komponen yang akan saling 
mempengaruhi, misalnya; tujuan pembelajaran yang akan dicapai, materi yang ingin 
diajarkan guru dan siswa yang memainkan peran serta dalam hubungan sosial tertentu, 
jenis kegiatan yang dilakukan serta sarana dan prasarana dalam belajar. Dalam 
membimbing dan menyediakan kondisi yang kondusif itu sudah barang tentu guru tidak 
dapat mengabaikan faktor atau komponen-komponen yang lain dalam lingkungan proses 
belajar mengajar. 
Mengajar bukan semata-mata menyampaikan kebudayaan kepada generasi baru 
dalam bentuk berbagai macam mata pelajaran atau agar para siswa menyerap bahwa 
pelajaran saja melainkan mereka harus pula memahaminya dan sedapatnya sanggup 
menggunakan dalam situasi-situasi lain yang senantiasa berubah. Selain itu berbagai 
akibat pengajaran hendaknya siswa terangsang untuk mengadakan penyelidikan dan 
memperluas pengetahuannya serta usaha-usaha sendiri tanpa paksaan. Seorang guru 
harus menguasai bahan pelajaran dan senantiasa memperlihatkan serta memperluasnya 
untuk mengikuti perkembangan-perkembangan baru. Guru hendaknya mengenal berbagai 
macam metode mengajar, mengetahui asas-asas didaktis mengajar dan sebagainya. 
Guru yang tidak mengenal masyarakat serta perkembangan pribadi anak, tidak 
akan dapat mendidik anak menjadi warga negara yang baik. Di samping semua yang 
telah disebutkan di atas seorang guru pun hendaknya mengenal lingkungan serta 
menyesuaikan berbagai macam metode mengajar dengan bahan yang dipelajari, dapat 
menciptakan berbagai alat peraga, kreatif memikirkan macam-macam kegiatan untuk 
mempertinggi efisiensi belajar. 
Jadi guru dapat melaksanakan tugasnya, maka harus memiliki kemampuan dasar 
yang dipersyaratkan bagi guru. Kemampuan tersebut tercermin dalam kompetensi guru 
yang dikutip oleh seorang tokoh pendidikan,  A. Samana (1994: 61) yang mengemukakan 
10 (sepuluh) kompetensi guru yaitu meliputi: 
1) Menguasai bahan 
2) Mengelola program belajar mengajar 
3) Mengelola kelas 
4) Menggunakan media atau sumber 
5) Menguasai landasan-landasan pendidikan 
6) Mengelola interaksi belajar mengajar 
7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran 
8) Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan 
9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan 
guna keperluan pengajaran. 
Standar kompetensi guru mata pelajaran berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional RI No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru dapat penulis jabarkan sebagai berikut:  
(1). Kompetensi Pedagogik 
· Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, 
sosial,   kultural, emosional, dan intelektual. 
· Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
· Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 
diampu. 
· Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
· Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
· Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
· Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 
· Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
· Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
· Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
(2). Kompetensi Kepribadian 
· Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia. 
· Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat. 
· Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa. 
· Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru, dan rasa percaya diri. 
· Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
(3). Kompetensi Sosial 
· Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi. 
· Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 
· Beradaptasi ditempat bertugas di seluruh wilayah RI yang memiliki 
keragaman sosial budaya. 
· Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara 
lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
(4). Kompetensi Profesional 
· Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola piker keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
· Menguasai standar kompetensi guru dan kompetensi dasar mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
· Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
· Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif. 
· Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri.  
Penguasaan terhadap bahan pelajaran tidak dapat ditinggalkan oleh seorang 
pengajar disamping melibatkan pribadi siswa dalam pengajaran. Menguasai bahan dalam 
hal ini meliputi: menguasai bahan bidang kurikulum sekolah dan menguasai bahan 
pengayaan atau penunjang bidang studi yang disampaikan. Agar dapat menyampaikan 
materi lebih mantap dan dinamis, guru juga harus menguasai bahan pelajaran lain yang 
dapat memberi pengayaan serta memperjelas dari bahan-bahan pelajaran lain yang dapat 
memberi pengayaan serta memperjelas bahan-bahan bidang studi yang dipegang guru 
yang bersangkutan. Dengan model penguasaan bahan, maka guru akan dapat 
menyampaikan materi pelajaran secara dinamis. Hal ini sesuai dengan tuntutan bahwa 
guru harus kaya dengan gagasan. Penguasaan bahan pelajaran sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Makin tinggi penguasaan bahan pelajaran oleh guru makin 
tinggi pula hasil belajar yang dicapai siswa. Demikian pula seorang guru harus mampu 
mengelola program belajar mengajar. Program belajar merupakan perencanaan 
menyeluruh dari suatu kegiatan pengajaran. Menurut A. Samana (1994: 62-63) 
perencanaan tersebut meliputi: 
a) Merumuskan tujuan instruksional/pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional merupakan pedoman atau 
petunjuk praktis tentang sejauh mana kegiatan belajar mengajar itu harus 
dibawa. 
b) Mengenal dan dapat menggunakan proses instruksional yang tepat. 
Perlu dipersiapkan segala sesuatunya secara tertulis dalam suatu persiapan 
mengajar, yang sering disebut dengan istilah PPSI (Prosedur Pengembangan 
Sistem Instruksional). Misalnya: setelah merumuskan tujuan kemudian 
mengembangkan alat evaluasi, merumuskan kegiatan belajar mengajar sampai 
tahap pelaksanaan. 
c) Melaksanakan program belajar mengajar. 
Penyelenggaraan proses belajar mengajar diawali dengan kegiatan pre test, 
menyampaikan materi pelajaran, mengadakan post test dan perbaikan. 
d) Mengenal kemampuan anak didik, berwawasan psikologis dan berwawasan 
situasional. 
Setiap anak didik memiliki perbedaan-perbedaan karakteristik tersendiri 
termasuk kemampuannya, oleh karena itu perlu adanya penanganan secara 
spesifik. Mengenal seberapa jauh siswa dapat dilibatkan dalam pengajaran 
serta mengenal kondisi sekolah dan lingkungannya. 
e) Merencanakan dan melaksanakan program remedial. 
Harapan seorang guru biasanya agar seluruh anak didik dapat berhasil dengan 
baik, namun kenyataannya sering tidak demikian, sehingga dalam menyusun 
program belajar perlu merencanakan dan melaksanakan program remedial. 
Dengan demikian tujuan belajar mengajar tidak lain sebagai pedoman bagi guru 
dalam melaksanakan tindakan belajar mengajar. Program belajar mengajar selanjutnya 
diwujudkan dalam bentuk pengajaran yang sebenarnya yakni penyelenggaraan proses 
belajar mengajar. Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, kemampuan yang 
dituntut adalah keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa 
belajar atau mampu mengelola kelas sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam 
program belajar mengajar. Untuk memberi materi pelajaran dalam suatu kelas, guru 
dituntut mampu mengelola kelas berlangsungnya proses belajar mengajar. Dalam hal itu 
kegiatan kelas akan menyangkut mengatur tata ruang kelas yang memadai untuk 
pengajaran, seperti: kelas harus selalu dalam keadaan bersih, bagaimana mengatur meja 
dan tempat duduk, menempatkan papan tulis, tempat meja guru, juga mengatur hiasan di 
dalam ruang kelas. Dengan demikian tata ruang kelas dapat diatur sedemikan rupa 
sehingga guru dan siswa dapat nyaman dan betah/kerasan belajar diruang tersebut. 
Sehingga akan tercipta suasana kelas yang nyaman untuk belajar. 
Guru mampu menggunakan media dan sumber pengajaran. Pendayagunaan media 
dan sumber pengajaran dapat berupa penggunaan alat (media) buatan guru, pemanfaatan 
kekayaan alam sekitar untuk belajar, pemanfaatan perpustakaan, pemanfaatan 
laboratorium, pemanfaatan nara sumber serta pengembangan pengajaran di sekolah, dan 
pemanfaatan fasilitas teknologis pengajaran yang lain. Kemampuan guru dalam membuat 
alat pelajaran dan media pengajaran, memilih alat dan atau media pengajaran, 
mengorganisasi alat dan atau media pengajaran (baik dalam tahap perencanaan maupun 
pelaksanaannya), dan merawat serta menyimpan alat atau media pengajaran adalah 
penting dalam upaya meningkatkan mutu pengajarannya. Secara analogis kemampuan 
guru dalam pengelolaan media pengajaran tersebut diatas juga dituntut dalam 
pengelolaan sumber pengajaran. 
Guru menguasai landasan-landasan kependidikan yaitu sejumlah disiplin ilmu 
yang wajib didalami calon guru, yang mendasari asas-asas dan kebijakan pendidikan 
(baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah). Yang tergolong dalam kajian landasan-
landasan kependidikan adalah rumpun mata pelajaran dasar kependidikan, meliputi: Ilmu 
Pendidikan, Spikologi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, Bimbingan dan Konseling, 
dan Filsafat Pendidikan. Ini bertujuan agar sekolah mampu berperan sebagai perintis, 
penggerak, dan pengarah pembangunan masyarakat; agar siswa mampu 
menginvestasikan seluruh perolehan belajarnya untuk perkembangan lebih lanjut, maka 
isi pendidikan sekolah hendaknya sampai pada kualifikasi yang ditandai seluruh pesan 
serta kegiatan kependidikannya berdasar pada pertimbangan keilmuan yang mantap, 
relevan dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan siswa yang 
terpelajar tersebut siap menghadapi tantangan atau masalah hidupnya lebih lanjut. Guru 
yang menguasai dasar keilmuan dengan mantap akan dapat memberi jaminan bahwa 
siswanya belajar sesuatu yang bermakna dari guru yang bersangkutan. 
Guru mampu mengelola interaksi belajar mengajar. Interaksi belajar mengajar 
menunjuk adanya kegiatan kerja sama antar subjek yang bermartabat, yang 
sumbangannya berbobot, dan proposional dalam upaya mencapai tujuan pengajaran. Di 
antara siswanya, guru hendaknya mampu berperan sebagai motivator belajar, inspirator, 
organisator, fasilitator, evaluator (untuk meningkatkan mutu pembelajaran), dapat 
membantu penyelenggaraan administrasi kelas serta sekolah, dan ikut serta dalam 
pelayanan bimbingan-konseling di sekolah. Dalam kegiatan interaksi belajar mengajar 
akan senantiasa menuntut komponen yang lain (seperti: guru, siswa, metode, alat atau 
teknologi, sarana, tujuan, bahan pelajaran). Dalam arti komponen-komponen yang ada 
pada kegiatan proses belajar mengajar akan saling menyesuaikan dalam rangka 
mendukung pencapaian tujuan yang diharapkan. Interaksi belajar mengajar yang baik 
bilamana terjalin hubungan secara lengkap antara guru dan siswa, yakni arah interaksi 
tidak hanya dari guru terhadap siswa saja, tetapi dari guru memberikan informasi 
terhadap siswa, dari siswa memberikan “feed back” bagi guru dan siswa juga 
berhubungan dengan siswa yang lain. Juga dalam interaksi perlu diperhatikan faktor 
bahasa dan saling percaya, agar tercipta proses belajar mengajar yang lebih optimal, guru 
dituntut dapat mendesain dari masing-masing komponen dan dapat mengembangkan 
interaksi belajar mengajar yang lebih dinamis. 
Penilaian hasil belajar atau prestasi siswa terutama dimaksudkan untuk 
mengetahui sampai seberapa jauh siswa telah mencapai tujuan belajarnya, sebagaimana 
ditetapkan dalam program belajar mengajar. Dengan mengetahui prestasi belajar siswa, 
apalagi secara individual, guru akan dapat mengambil langkah-langkah intruksional yang 
kontruksif. Bagi guru yang bijaksana dan memahami karakteristik siswa, akan 
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang bervariasi serta akan memberikan kegiatan 
belajar mengajar yang berbeda antara siswa yang berprestasi tinggi dengan siswa yang 
berprestasi rendah. Usaha penilaian dan kegiatan belajar merupakan suatu 
kesinambungan yang terus menerus serta berorientasi pada perkembangan siswa yang 
mantap. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru juga berperan sebagai pembimbing dan 
penyuluh, untuk itu guru harus mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan 
penyuluhan di sekolah serta menyelenggarakannya. Pelayanan bimbingan dan 
penyuluhan berorientasi pada perkembangan secara optimal sesuai dengan kemampuan 
dasar masing-masing siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan potensi secara 
optimal, menjadi pribadi bermasyarakat yang dilandasi dengan rasa tanggung jawab 
terhadap kesejahteraan umum. Dengan demikian guru tidak hanya memberikan 
bimbingan yang ada hubungannya dengan sekolah saja, tetapi juga membantu 
menunjukkan jalan pemecahan persoalan siswa yang mengganggu studi dalam kegiatan 
hidup lainnya. 
Kegiatan interaksi belajar mengajar, disamping guru sebagai pembimbing dan 
penyuluh, guru juga sebagai administrator. Administrator akan menyangkut persoalan 
yang kompleks, dan sekian kegiatan yang termasuk administrasi sekolah atau khusus 
administrasi kelas adalah kegiatan catat mencatat dan kegiatan lapor melapor secara 
sistematis mengenai informasi tentang suatu sekolah atau kelas. Kedua hal tersebut harus 
dipahami oleh setiap guru dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan tersebut. Kegiatan 
catat mencatat meliputi: catatan-catatan mengenai siswa dan catatan bagi guru sendiri. 
Kegiatan lapor melapor meliputi: laporan kepala sekolah dan laporan kepada orang tua 
siswa. 
Dalam rangka menumbuhkan penalaran dan mengembangkan proses belajar 
mengajar, guru selain bertugas sebagai pendidik dan pembimbing anak didik, juga harus 
memahami hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Prinsip hasrat ingin tahu yang 
dimiliki setiap manusia, maka manusia akan terdorong untuk melakukan penelitian untuk 
mencari jawaban dan kebenaran dari masalah yang dihadapi. Hal inilah seorang guru 
dituntut untuk memahami metodologi dan kegiatan penelitian, juga harus dapat 
menafsirkan hasil-hasil penelitian. 
Kompetensi guru dikembangkan berdasarkan pada analisa tugas-tugas yang harus 
dilakukan guru. Menurut A. Samana (1994: 61) bahwa sepuluh kompetensi secara 
operasional akan mencerminkan fungsi dan peranan guru dalam membelajarkan siswa. 
Dari sepuluh kompetensi yang ada, kompetensi guru dalam mengajar merupakan 
kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh setiap guru disamping kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial. Dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar di 
sekolah, maka uraian mengenai sepuluh kompetensi tersebut diambil empat dari sepuluh 
kompetensi dasar guru yang sekiranya merupakan syarat minimal seorang guru dikatakan 
kompeten dibidangnya. Adapun empat dari sepuluh kompetensi tersebut, meliputi: 
Mengelola Program Belajar Mengajar, Mengelola Kelas, Mengelola Interaksi Belajar 
Mengajar, dan Menilai Prestasi Siswa. 
Dengan kompetensi tersebut, guru akan mampu melaksanakan tanggung 
jawabnya apabila yang bersangkutan memiliki kompetensi yang diperlukan untuk itu. 
Setelah mengetahui, dapat dijadikan pedoman untuk mengoreksi dirinya sendiri, apakah 
selama menjalankan tugasnya telah dapat memenuhi kompetensi-kompetensi yang ada, 
bila belum selesai guru yang baik harus berani mengakui kekurangannya dan berusaha 
untuk mengembangkan dirinya. Kesadaran akan kompetensi guru menuntut tanggung 
jawab yang berat bagi seorang guru. Jadi seorang guru harus berani menghadapi 
tantangan dalam tugas maupun lingkungannya. Dengan demikian guru harus berani 
mengubah dan menyempurnakan diri dengan tuntutan jaman sepanjang masa.                        
 Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen dalam Pasal 8, Pasal 9, Pasal 10, dijelaskan bahwa: 
Pasal 8: Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat    
pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Pasal 9:Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 diperoleh  
melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat. 
Pasal 10: (1) Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi   
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadiaan, kompetensi 
sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi. 
              (2) Ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi guru sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat penulis simpulkan bahwa kompetensi 
guru adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 
memenuhi standar mutu atau norma tertentu, serta memerlukan pendidikan profesi. Maka 
guru harus mampu menguasai kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional, 
supaya guru dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik.  
 
4.  Pendidikan Kewarganegaraan 
a.  Hakekat Pendidikan Kewarganegaraan 
Menurut Civitas Internasional yang dikutip oleh Dede Rosyada (2005: 9) “Civic 
Education adalah pendidikan yang mencangkup pemahaman dasar tentang cara kerja 
demokrasi dan lembaga-lembaganya, pemahaman tentang rule of law, hak asasi manusia, 
penguatan ketrampilan partisipatif yang demokratis, pengembangan budaya demokrasi 
dan perdamaian”.   
Menurut Merphin Panjaitan yang dikutip oleh Dede Rosyada (2005: 9) 
“Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk 
mendidik generasi muda menjadi warga negara yang demokratis dan partisipatif melalui 
suatu pendidikan yang dialogial”. 
Sementara Soedijarto yang dikutip oleh Dede Rosyada (2005: 9) “Pendidikan 
Kewarganegaraan sebagai pendidikan politik yang bertujuan untuk membantu peserta 
didik untuk menjadi warga negara yang secara politik dewasa ikut serta membangun 
sistem politik yang demokratis”. 
Menurut hasil Seminar Nasional Pengajaran dan Pendidikan Civics (Civic 
Education) pada tahun 1972 di Tawangmangu, Surakarta yang dikutip oleh Prof.Drs. 
C.S.T. Kansil (2003: 12) “Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu program 
pendidikan yang bertujuan utamanya membina warga negara yang lebih baik menurut 
syarat-syarat, kriteria dan ukuran, ketentuan UUD 1945”. 
Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 22 Tahun 2006  
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 
pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 
 
Menurut Zamroni yang dikutip oleh Dede Rosyada (2005: 9) “Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah pendidikan demokratis yang bertujuan untuk mempersiapkan 
warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis, melalui aktivitas 
menanamkan kesadaran kepada generasi baru, kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk 
kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak warga masyarakat”. 
Pendidikan kewarganegaraan merupakan pendidikan dan bagian yang tidak 
terpisahkan dalam sistem pendidikan nasional. Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
“Pendidikan yang mengembangkan semangat kebangsaan dan cinta tanah air. (Penjelasan 
pasal 37 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Tujuan pendidikan kewarganegaraan harus dipahami dalam bingkai tujuan pendidikan. 
Haryono (2007: 4) menyatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan dapat disetarakan 
dengan “ civic education’’ yang dikembangkan di berbagai negara sebagai bidang studi 
ilmiah. Di Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan telah beberapa kali perubahan nama 
sejalan dengan perkembangan dan pasang surutnya perjalanan politik Bangsa Indonesia. 
Hakikat pendidikan kewarganegaraan menurut Pristiadi Utomo (2009) adalah 
upaya sadar dan terencana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga negara 
dengan menumbuhkan jati diri dan moral bangsa sebagai landasan pelaksanaan hak dan 
kewajiban dalam bela negara, demi kelangsungan kehidupan dan kejayaan bangsa dan 
negara. http://pristiadiutomo.blog.plasa.com/2009 /03/31/laporan- ptk- pkn- pak-aston/. 
Di unduh: tanggal 28-4-2009, pukul 09.25 WIB. 
Menurut Syahrial Syarbaini, dkk (2006: 4) Pendidikan kewarganegaraan 
merupakan: 
Suatu bidang kajian yang mempunyai obyek telaah kebajikan dan budaya 
kewarganegaraan, dengan menggunakan disiplin ilmu pendidikan dan politik 
sebagai kerangka kerja keilmuan pokok serta disiplin ilmu lain yang relevan yang 
secara koheren diorganisasikan dalam bentuk program kurikuler kewarganegaraan 
aktivitas-aktivitas sosial-kultural, dan kajian ilmiah kewarganegaraan. 
 
Sedangkan Zamroni dikutip oleh Fadliyanur (2008) “Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan 
masyarakat berpikir kritis, dan bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan 
kesadaran kepada generasi baru”. http:// 
fadliyanur.blogspot.com/2008/01/civic/education.html. Di unduh: tanggal 28-4-2009, 
pukul 09.50 WIB. 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Permendiknas No 22 tahun 
2006 ). Selain itu, Pendidikan Kewarganegaraan (Citizenship Education) merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi 
agama, sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa.         
PKn sebagai salah satu bidang studi atau mata pelajaran yang memiliki tujuan 
“How to Develop Better Civics Behaviours” membekali siswa untuk mengembangkan 
penalarannya disamping aspek nilai dan moral, banyak memuat materi sosial. PKn 
merupakan salah satu dari lima tradisi pendidikan IPS yakni citizenship transmission, saat 
ini sudah berkembang menjadi tiga aspek PKn (Citizenship Education), yakni aspek 
akademis, aspek kurikuler dan aspek sosial budaya. Secara akademis PKn menurut Dedi 
dwitagama (2008) dapat didefinisikan sebagai suatu bidang kajian yang memusatkan 
telaahannya pada seluruh dimensi psikologi dan sosial budaya kewarganegaraan individu 
dengan menggunakan ilmu politik dan pendidikan sebagai landasan kajiannya. http:// 
dedi dwi tagama.wordpress.com /2008/01/31/ laporan- penelitian -tindakan kelas-pkn/. 
Di unduh: tanggal 28-4-2009, pukul 09.15 WIB.                                                                                             
Sedangkan Udin Winataputra (2007) menyatakan bahwa “Pengertian pendidikan 
kewarganegaraan sebagai citizenship education, secara substantif dan paedagogis 
didesain untuk mengembangkan warga negara yang cerdas dan baik untuk seluruh jalur 
dan jenjang pendidikan”. Lebih lanjut beliau menyebutkan “Tiga Pendekatan dalam 
Membangun Karakter Bangsa”. Pertama, pendekatan socio-cultural development yang 
menganjurkan bahwa untuk membangun karakter dapat dilakukan melalui penciptaan dan 
pembiasaan perilaku dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Data empirik telah 
dibuktikan oleh para “founding father”, karena ditempa dalam situasi kehidupan penuh 
tantangan dalam perjuangan merebut dan mempertahankan kemerdekaan, maka karakter 
dan jiwa kebangsaan mereka amat tebal, sekalipun tidak mereka pelajari di bangku 
sekolah. Kedua, pendekatan psycho-paedagigical development yang menganjurkan 
bahwa karakter dapat dibangun melalui perkembangan psikologis seseorang melalui 
proses belajar. Pendekatan inilah yang sedang diupayakan oleh dunia pendidikan, baik 
formal maupun non  formal, melalui Pendidikan Kewarganegaraan. Ketiga, pendekatan 
socio-political development yang mempercayai bahwa karakter bangsa dapat ditumbuh 
kembangkan melalui berbagai intervensi politik pemerintah. 
http://sps.upi.edu/prodi/?wp=1&p= event&id=11. Di unduh: tanggal 27-4-2009, pukul 
13.15 WIB. 
PKn atau Civic education yang diartikan sebagai mapel di sekolah merupakan 
pembelajaran yang tidak mencangkup pengalaman belajar di sekolah tetapi juga di luar 
sekolah, sehingga PKn memiliki ruang lingkup kajian yang luas. Rumusan definisi di 
bawah ini kiranya dapat melukiskan ruang lingkup Civic Education. 
Civic education includes and insolves those  teaching, that type of teaching 
method; those student activities; those administrative and supervisory procedures 
which the school may ultilize purposively to make for better living together in the 
democratic way or (synonymously) to develop better in the behaviors 
(Mahoney dalam Numan Somantri, 2001: 283). 
 
Rumusan tersebut memiliki arti bahwa pendidikan kewarganegaraan terkait  
pengajaran yang meliputi metode mengajar, aktivitas siswa, proses administratif dan 
pengawasan yang dimanfaatkan sekolah dengan tujuan membuat kehidupan bersama 
lebih baik dalam cara yang demokratis.  
Menurut Numan Somantri (1976:54) Pendidikan Kewarganegaraan yang cocok 
dengan Indonesia sebagai berikut: 
“Pendidikan Kewargaan negara adalah program pendidikan yang berintikan 
demokrasi politik, yang diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya,  
positive influence pendidikan sekolah, masyarakat, orang tua, yang kesemuanya 
itu diproses untuk melatih pelajar-pelajar berfikir kritis, analitis, bersikap dan 
bertindak demokratis dalam mempersiapkan hidup demokratis, dengan 
berlandaskan pada Pancasila dan UUD 1945”. 
 
Pendidikan kewarganegaraan di Indonesia ternyata tidak hanya mengemban misi 
sebagai pendidikan demokrasi. Menurut Winarno ( 2008: 114-115) Pendidikan 
kewarganegaraan mengemban misi, yaitu sebagai berikut: 
1) Pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan dalam arti sesungguhnya yaitu civic 
education. 
2)  Pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan nilai dan karakter. 
3)  Pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan bela negara. 
4)  Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan demokrasi ( politik). 
 
Menurut Elista (2008) kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 
pada satuan pendidikan dasar dan menengah dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah merupakan kelompok mata pelajaran yang 
dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, 
dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta 
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. 
http://elista.akprind.ac.id/upload/files/800_BAB_I.doc.Di unduh: tanggal 29-4-2009, 
pukul 09.10 WIB. 
Kesadaran dan wawasan tersebut mencakup wawasan kebangsaan, jiwa dan 
patriotisme, bela negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, kemajemukan 
bangsa, pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab 
sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak, dan sikap serta perilaku anti 
korupsi, kolusi, dan nepotisme. Sejalan dengan peraturan perundangan di atas, maka 
standar kompetensi kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 
bertujuan membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan 
cinta tanah air. Melalui pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan “Agar warga negara 
memiliki wawasan kesadaran bernegara untuk bela negara dan memiliki pola pikir, pola 
sikap dan perilaku sebagai pola tindak yang cinta tanah air berdasarkan Pancasila, semua 
itu diperlukan demi tetap utuh dan tegaknya NKRI” (Sumarsono dkk, 2002: 3).  
Selain itu, fungsi dan tujuan utama pendidikan kewarganegaraan adalah 
pembentukan warga negara yang baik dan bertanggung jawab (good and responsible 
citizenship) yang diwujud nyatakan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara (Gultom dkk, 2001: 19). Namun, untuk sekarang ini pendidikan 
kewarganegaraan tidak hanya untuk pembentukan warga negara yang baik dan 
bertanggung jawab tetapi juga beradap atau civil society.  
Dari pendapat ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa pendidikan 
kewarganegaran adalah suatu program pendidikan yang mengajarkan tentang hubungan 
antara warga negara dengan organisasi kemasyarakatan, sosial, ekonomi, agama, 
kebudayaan untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter memiliki 
tanggung jawab dan kesadaran akan hak dan kewajibannya yang diamanatkan oleh 




5. Tinjauan Tentang Hubungan Pengalaman Mengajar dan Motivasi Mengajar dengan 
Kompetensi Guru  
a. Hubungan Pengalaman Mengajar dengan Kompetensi  Guru  
 Sebagai tenaga profesional, guru dipersyaratkan memiliki akademik S-1 (strata 
satu) atau D-4 (diploma empat) dalam bidang yang relevan dengan mata pelajaran yang 
diampunya dan menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran. Pemenuhan 
persyaratan kualifikasi akademik S-1/D-4 dibuktikan dengan ijazah yang diperolehnya di 
lembaga pendidikan tinggi dan persyaratan relevansi dibuktikan dengan kesesuaian 
antara bidang pendidikan yang dimiliki dan mata pelajaran yang diampu di sekolah. 
Sementara itu, persyaratan penguasaan kompetensi sebagai agen pembelajaran yang 
meliputi penguasaan materi dan bahan ajar (kompetensi profesional), penguasaan 
kurikulum (kompetensi pedagogik). Aktualisasi kepribadian (kompetensi kepribadian), 
dan aktualisasi sosial (kompetensi sosial). (Masnur Muslich, 2007: 5). 
Menurut Masnur Muslich (2007:12) kompetensi merupakan kebulatan 
penguasaan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja. 
Kepmendiknas No 045/U/2002 menyebutkan bahwa kompetensi sebagai seperangkat 
tindakan cerdas dan penuh tanggungjawab dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai 
dengan pekerjaan tertentu. Jadi kompetensi guru dapat dipahami sebagai tindakan 
kebulatan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh 
tanggungjawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran.  
Pengalaman mengajar adalah masa kerja guru dalam melaksanakan tugas sebagai 
pendidik dalam hal-hal yang dialami dalam mengajar dan berkaitan dengan nilai-nilai 
kompetensi guru yang diharapkan dengan semakin berpengalaman guru mengajar maka 
kompetensi guru dalam mengajar juga baik. Logika yang dibangun dari hubungan 
variabel pengalaman mengajar dan indikator pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai 
yang menyatu pada dirinya, uji kompetensi dalam bentuk penilaian portofolio yang 
merupakan pengakuan atas pengalaman profesional guru dalam bentuk penilaian 
terhadap kumpulan dokumen yang mencerminkan kompetensi guru. 
b. Hubungan Motivasi Mengajar dengan Kompetensi Guru 
 Menurut Hamzah Uno (2007: 1) hakikat motivasi adalah setiap individu memiliki 
kondisi internal, di mana kondisi internal tersebut berperan dalam aktivitas dirinya sehari-
hari. Salah satu dari kondisi internal tersebut adalah motivasi. Motivasi adalah dorongan 
dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Sedangkan motivasi mengajar 
adalah dorongan dari dalam dan dari luar diri seorang guru dalam mengajar. Dalam teori 
Maslow dikuti oleh Hamzah Uno (2007: 7) yang dikenal sebagai teori kebutuhan (needs) 
yang diterapkan dalam dunia pendidikan, teori ini dilakukan dengan cara memenuhi 
kebutuhan peserta didik, agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal dan sebaik 
mungkin. Contohnya, profesionalisasi guru dan kematangan dalam melaksanakan tugas 
guru. Misalnya, guru dapat memahami keadaan peserta didik secara perorangan, 
memelihara suasana belajar yang baik, keberadaan peserta didik(rasa aman dalam belajar, 
kesiapan belajar, bebas dari rasa cemas) dan memperhatikan lingkungan belajar, misalnya 
tempat belajar menyenangkan, bebas dari kebisingan atau polusi, tanpa gangguan dalam 
belajar. Teori ini mempunyai makna serta peranan kognisi dalam kaitannya dengan 
perilaku seseorang, menjelaskan bahwa adanya peristiwa internal yang terbentuk sebagai 
perantara dari stimulus tugas dan tingkah laku berikutnya. Orang yang mempunyai 
segalanya, motivasinya rendah; orang yang berhasil dengan tugas-tugas yang sulit akan 
memiliki kebanggan tersendiri baginya. Teori ini mengubah konstruk motivasi yang 
pokok, yaitu konsepsi dorongan sebagai penyebab kompleks, yang selanjutnya 
dinamakan atribusi. Pengertian atribusi mengacu pada penyebab kejadian atau hasil 
menurut persepsi individu. 
 Motivasi yang terkait dengan pemaknaan dan peranan kognisi lebih merupakan 
motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang muncul dari dalam, seperti minat atau 
keingintahuan, sehingga seseorang tidak lagi termotivasi oleh bentuk-bentuk insentif atau 
hukuman. Sedangkan motivasi ekstrinsik ialah motivasi yang disebabkan oleh keinginan 
untuk menerima ganjaran atau menghindari hukuman, motivasi yang terbentuk oleh 
faktor-faktor eksternal berupa ganjaran dan atau hukuman. 
 Konsep motivasi intrinsik mengidentifikasikan tingkah laku seseorang yang 
merasa senang terhadap sesuatu; apabila ia menyenangi kegiatan itu, maka termotivasi 
untuk melakukan kegiatan tersebut. Jika seseorang menghadapi tantangan, dan ia merasa 
yakin dirinya mampu, maka biasanya orang tersebut akan mencoba melakukan kegiatan 
tersebut. Pengaturan diri merupakan bentuk tertinggi penggunaan kognisi. Teori ini 
menyarankan agar menggunakan aktivitas untuk meningkatkan kemampuan akademis 
bagi peserta didik. 
Logika yang dibangun dari hubungan variabel motivasi mengajar dan 
indikatornya diatas motivasi internal dan eksternal menurut Glickman dengan teori 
kuadrannya yang dikutip oleh Ibrahim  Bafadal (2003: 5) menegaskan bahwa seseorang 
akan bekerja secara profesional bilamana orang tersebut memiliki kemampuan (ability) 
dan motivasi (motivation). Maksudnya adalah seseorang akan bekerja secara profesional 
bilamana memiliki kemampuan kerja yang tinggi dan kesungguhan hati untuk 
mengerjakan dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, seseorang tidak akan bekerja secara 
profesional bilamana hanya memenuhi salah satu di antara dua persyaratan di atas. Jadi, 
betapa pun tingginya kemampuan seseorang ia tidak akan bekerja secara profesional 
apabila tidak memiliki motivasi kerja yang tinggi. Sebaliknya, betapa pun tingginya 
motivasi kerja seseorang ia tidak akan sempurna dalam menyelesaikan tugas-tugasnya 
bilamana tidak didukung oleh kemampuan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian relevan yang mendukung yaitu: 
1. Pengaruh Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Mengajar terhadap Profesionalisme 
Guru Sekolah Dasar Negeri di Gugus II Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk. 
Oleh Wisnewardhana Tahun 2009. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). variabel independent yang meliputi 
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman mengajar mempunyai pengaruh yang 
signifikan dengan profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Gugus II 
Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk. Hal ini di tunjukkan dari besarnya 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,825 artinya besarnya  kontribusi pendidikan, 
pelatihan, dan pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar 
Negeri di Gugus II Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk sebesar 82,5 % dan sisa 
17,5 % diperkuat dengan hasil uji ANOVA di peroleh f hitung = 56,378 > f table 
sebesar 2,01 maka hipotesis pertama di terima. (2). Secara parsial variabel 
pendidikan memiliki pengaruh yang paling dominan dengan hasil uji t hitung 3,869 
dan koefisien regresi parsial sebesar 0,566 (56,6 %), untuk variabel pengalaman 
mengajar t hitung = 2,708 dan koefisien regresi parsial sebesar 0,189 (18,9 %) dan 
untuk variable pelatihan t hitung = 2,115 dan koefisien regesi parsial sebesar 0,175 




2.  Kompetensi Mengajar Guru IPS SMA Kabupaten Purworejo. Oleh S. Eko Putro 
Widoyoko, M.Pd. Penelitian Dosen Muda Ditjen Dikti Tahun 2005. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkap: (1) tingkat kompetensi mengajar guru IPS SMA 
Kabupaten Purworejo; (2) sumbangan latar belakang pendidikan, pengalaman 
mengajar dan etos kerja terhadap kompetensi mengajar guru IPS SMA Kabupaten 
Purworejo. Populasi penelitian ini seluruh guru IPS SMA Kabupaten Purworejo yang 
berjumlah 149 orang guru dan di kelompokkan menjadi lima kelompok guru yang 
mengajar bidang studi IPS, yaitu : (1) Ekonomi, (2) Geografi, (3) Sejarah, (4) 
Sosiologi dan (5) Antropologi. Sampel penelitian ini berjumlah 112 orang, di 
tentukan dengan berpedoman pada formula cohen. Pengambilan sempel untuk 
masing-masing kelompok bidang studi menggunakan teknik proportional random 
sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket dengan memakai skala 
likert dan test. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 
analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kompetensi 
mengajar guru IPS SMA Kabupaten Purworejo: 19,6 % tergolong tinggi, 59,8 % 
tergolong cukup, dan 20,5 % tergolong kurang. Berdasarkan perhitungan korelasi 
parsial menunjukkan bahwa: (1) latar belakang pendidikan guru memberi sumbangan 
sebesar 11,11 % (ry1.23 = 0,3333; p < 0,05) terhadap kompetensi mengajar guru IPS 
SMA Kabupaten Purworejo, (2) pengalaman mengajar guru memberi sumbangan 
sebesar 6,35 % (ry2.13 = 0,2520; p < 0,05 terhadap kompetensi mengajar guru IPS 
SMA Kabupaten Purworejo, (3) etos kerja memberi sumbangan positif sebesar 16,59 
% (ry3.12 = 0,4074;p < 0,05) terhadap kompetensi mengajar guru IPS SMA 
Kabupaten Purworejo. Hasil analisis regresi ganda mengungkapkan adanya 
sumbangan positif yang signifikan secara bersama-sama dari latar belakang 
pendidikan, pengalaman mengajar dan etos kerja sebesar 46,3 % (R = 0,680; F = 
30,990; sig. < 0,05) terhadap kompetensi mengajar guru IPS SMA Kabupaten 
Purworejo. (http:// www. gamma.co.id/artikel/31-3/pendidikan-GM.10109-
98,shtml:19). 
 
3.   Hubungan antara Tingkat Pendidikan dan Lama Mengajar dengan Kompetensi Guru 
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama Negeri Purworejo 
Kabupaten Purworejo Tahun 2005/2006. Oleh Suci Kuswardani. 
        Penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1). Adanya hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan kompetensi guru pendidikan kewarganegaraan di SMPN 
Purworejo Kabupaten Purworejo, (2). Adanya hubungan antara lama mengajar 
dengan kompetensi guru pendidikan kewarganegaraan di SMPN Purworejo 
Kabupaten Purworejo, (3). Adanya hubungan secara bersama antara tingkat 
pendidikan dan lama mengajar dengan kompetensi guru pendidikan 
kewarganegaraan di SMPN Purworejo Kabupaten Purworejo. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bersifat ex post facto. 
Populasi penelitian adalah semua guru pendidikan kewarganegaraan SMPN 
Purworejo Kabupaten Purworejo Tahun 2005/2006 yang berjumlah 69 guru. Sampel 
diambil dengan teknik proportional random sampling  sejumlah 58 guru (dibulatkan). 
Teknik pengumpulan data variable kompetensi guru pendidikan kewarganegaraan 
menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
regresi-korelasi sederhana dan ganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan: (1). Ada hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat pendidikan 
dengan kompetensi guru pendidikan kewarganegaraan di SMPN Purworejo 
Kabupaten Purworejo Tahun 2005/2006, hal ini ditunjukkan dengan 0,291
1
=yrx > 
rtabel = 0,250.  (2) Ada hubungan yang signifikan antar lama mengajar dengan 
kompetensi guru Pendidikan Kewarganegaraan di SMPN Purworejo Kabupaten 
Purworejo Tahun 2005/2006, hal ini di tunjukkan dengan 0,272
2
=yrx > r abel = 0,250. 
(3) Ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dan lama mengajar 
dengan kompetensi guru pendidikan kewarganegaraan di SMPN Purworejo 
Kabupaten Purworejo, hal ini di tunjukkan dengan ( ) 0,38641,2 =Ry  dan Fhitung = 4,826 
> Ftabel = 3,17. 
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan yang telah dipaparkan diatas, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa pengalaman mengajar  mempunyai pengaruh yang signifikan 
dengan kompetensi guru, hal ini terbukti dengan adanya hasil penelitian yang relevan 
yang sudah dipaparkan di atas. Semakin guru berpengalaman di dalam mengajar maka 
pengetahuan guru semakin bertambah dan berkembang sehingga guru dalam mengajar 
tidak hanya monoton pada literatur satu buku saja. Dengan semakin bertambah informasi 
dan cakrawala yang luas dalam pengalaman mengajarnya, maka guru semakin 
berpandangan luas kedepannya sehingga akan lebih berkompeten dalam mengajar dan 










C. Kerangka Berpikir 
1.   Hubungan Pengalaman Mengajar dengan Kompetensi Guru 
Menurut Masnur Muslich (2007:12) kompetensi merupakan kebulatan 
penguasaan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk 
kerja. Kepmendiknas No 045/U/2002 menyebutkan bahwa kompetensi sebagai 
seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-
tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu. Jadi kompetensi guru dapat dipahami sebagai 
tindakan kebulatan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang berwujud tindakan 
cerdas dan penuh tanggungjawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen 
pembelajaran.  
Pengalaman mengajar adalah masa kerja guru dalam melaksanakan tugas 
sebagai pendidik dalam hal-hal yang dialami dalam mengajar dan berkaitan dengan 
nilai-nilai kompetensi guru yang diharapkan dengan semakin berpengalaman guru 
mengajar maka kompetensi guru dalam mengajar juga baik. Logika yang dibangun 
dari hubungan variabel pengalaman mengajar dan indikator pengetahuan, 
ketrampilan, dan nilai-nilai yang menyatu pada dirinya, uji kompetensi dalam bentuk 
penilaian portofolio yang merupakan pengakuan atas pengalaman profesional guru 
dalam bentuk penilaian terhadap kumpulan dokumen yang mencerminkan kompetensi 
guru. 
 
2.   Hubungan Motivasi Mengajar dengan Kompetensi Guru  
Dalam teori Maslow dikuti oleh Hamzah Uno (2007: 7) yang dikenal sebagai 
teori kebutuhan (needs) yang diterapkan dalam dunia pendidikan, teori ini dilakukan 
dengan cara memenuhi kebutuhan peserta didik, agar dapat mencapai hasil belajar 
yang maksimal dan sebaik mungkin. Contohnya, profesionalisasi guru dan 
kematangan dalam melaksanakan tugas guru.  
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah 
laku. Sedangkan motivasi mengajar adalah dorongan dari dalam dan dari luar diri 
seorang guru dalam mengajar. Motivasi yang terkait dengan pemaknaan dan peranan 
kognisi lebih merupakan motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang muncul dari dalam, 
seperti minat atau keingintahuan, sehingga seseorang tidak lagi termotivasi oleh 
bentuk-bentuk insentif atau hukuman. Sedangkan motivasi ekstrinsik ialah motivasi 
yang disebabkan oleh keinginan untuk menerima ganjaran atau menghindari 
hukuman, motivasi yang terbentuk oleh faktor-faktor eksternal berupa ganjaran dan 
atau hukuman. Logika yang dibangun dari hubungan variabel motivasi mengajar dan 
indikatornya diatas motivasi internal dan eksternal menurut Glickman dengan teori 
kuadrannya yang dikutip oleh Ibrahim  Bafadal (2003: 5) menegaskan bahwa 
seseorang akan bekerja secara profesional bilamana orang tersebut memiliki 
kemampuan (ability) dan motivasi (motivation). Maksudnya adalah seseorang akan 
bekerja secara profesional bilamana memiliki kemampuan kerja yang tinggi dan 
kesungguhan hati untuk mengerjakan dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, seseorang 
tidak akan bekerja secara profesional bilamana hanya memenuhi salah satu di antara 
dua persyaratan di atas. 
 
3. Hubungan Pengalaman Mengajar dan Motivasi Mengajar dengan Kompetensi Guru 
Guru yang memiliki pengalaman memanfaatkan sumber belajar secara 
terencana dan terprogram cenderung memiliki kemampuan mengelola pembelajaran 
dengan baik. Keterbatasan yang dimiliki dapat dibantu dengan memanfaatkan sumber 
belajar yang tersedia. Guru tersebut akan terdorong untuk melakukan inovasi dan 
motivasi berprestasi dalam pembelajaran. Rasa tanggung jawab, komitmen, loyalitas 
pada profesinya selaku pendidikan mendorong dirinya untuk selalu berkembang 
sebagai tuntutan peningkatan kualitas pembelajaran. 
Kemampuan guru pembelajaran tentunya memberi dampak terhadap aspek 
kualitas kegiatan pembelajaran. Logika yang dibangun dari hubungan variabel 
tersebut adalah jika seorang memiliki pengalaman belajar yang memadai, sering 
memanfaatkan sumber belajar serta memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, maka 
guru tersebut cenderung memiliki kinerja lebih baik. Situasi psikologi semacam ini 
memungkinkan untuk menciptakan proses pembelajaran yang baik. Demikian juga 
guru yang sering memanfaatkan sumber belajar dengan baik cenderung memiliki 
pengalaman dan kemampuan yang relatif lebih baik dalam pembelajaran. Dengan 
demikian dapat dikatakan pengalaman mengajar dan motivasi mengajar mempunyai 
sumbangan yang relarif besar terhadap kompetensi guru. Oleh karena itu diduga ada 
hubungan atau korelasi positif antara pengalaman mengajar dan motivasi mengajar 
dengan kompetensi guru. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalam skema dibawah 
ini. 
 
Kerangka pemikiran tersebut dapat penulis gambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 1: Skema Kerangka Berfikir 
Keterangan:                                              Garis hubungan 
 
D. Hipotesis 
Menurut Boediono dan Wayan Koster (2001: 433) “Hipotesis merupakan suatu 
asumsi atau anggapan yang bisa benar dan bisa salah mengenai sesuatu hal dan dibuat 
untuk menjelaskan sesuatu hal tersebut sehingga memerlukan pengecekan lanjut”. 
Berdasarkan data yang terkumpul peneliti akan menguji apakah hipotesis yang 
dirumuskan dapat naik status menjadi tesa atau sebaliknya turun menjadi hipotesis 
Pengalaman Mengajar  
(X1) 
  Motivasi Mengajar 
(X2) 





apabila ternyata tidak terbukti. Untuk itu berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka 
berpikir diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara pengalaman mengajar dengan 
kompetensi guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama 
Kabupaten Karanganyar. 
2. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi mengajar dengan 
kompetensi guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama 
Kabupaten Karanganyar. 
3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara pengalaman mengajar dan motivasi 
mengajar dengan kompetensi guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah 

























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Sesuai dengan judul penelitian, penulis mengambil lokasi semua SMP Negeri 
yang berada di Kabupaten Karanganyar, yaitu sebanyak 50 SMP Negeri. Untuk lebih 
jelasnya, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1. Tempat Penelitian SMP Negeri di Kabupaten Karanganyar 
No. Nama SMP Alamat 
1. SMP N 1 Jatipuro Jl. Walikan No. 01 Jatipuro 
2. SMP N 2 Jatipuro Jl. Sukomulyo No. 02 Jatipuro 
3. SMP N 3 Jatipuro Jl. Kendal No. 96 Jatipuro 
4. SMP N 1 Jatiyoso Jatisawit, Jatiyoso 
5. SMP N 2 Jatiyoso Karangsari, Jatiyoso 
6. SMP N 3 Jatiyoso Desa Metro, Jatiyoso 
7. SMP N 4 Jatiyoso Desa Beruk, Jatiyoso 
8. SMP N 1 Jumapolo Jl. Raya Jumapolo – Karanganyar KM. 1 
9. SMP N 2 Jumapolo Jl. Raya Jumapolo 
10. SMP N 3 Jumapolo Desa Jatirejo, Jumapolo 
11. SMP N 1 Jumantono Jl. Joko Tarub No. 01 Jumantono 
12. SMP N 2 Jumantono Tugu, Jumantono 
13. SMP N 3 Jumantono Kayen, Gemantar, Jumantono 
14. SMP N 1 Matesih Jl. Matesih No. 01 Tawangmangu  
15. SMP N 2 Matesih Jl. AMD No. 01 Matesih 
16. SMP N 1 Tawangmangu Jl. Lawu No. 10 Tawangmangu 
17. SMP N 2 Tawangmangu Bandardawung, Tawangmangu 
18. SMP N 1 Ngargoyoso Kemuning, Ngargoyoso 
19. SMP N 2 Ngargoyoso Jl. Dukuh, Ngargoyoso 
20. SMP N 3 Ngargoyoso Sengonrejo, Ngargoyoso 
21. SMP N 1 Karangpandan Jl. TP. Joko Songo, Karangpandan 
22. SMP N 2 Karangpandan Jl. Lawu, Karangpandan 
23. SMP N 3 Karangpandan Jl. Solo – Tawangmangu KM. 32 
24. SMP N 1 Karanganyar Jl. H. Juanda No. 08 Karanganyar 
25. SMP N 2 Karanganyar Jl. Lawu No. 203 Karanganyar 
26. SMP N 3 Karanganyar Jl. Lawu, Harjosari, Karanganyar 
27. SMP N 4 Karanganyar Jl. Yos Sudarso, Karanganyar 
28. SMP N 5 Karanganyar Jl. Lawu No. 368 Karanganyar 
29. SMP N 1 Tasikmadu Buran, Tasikmadu 
30. SMP N 2 Tasikmadu Kalijirak, Tasikmadu 
31. SMP N 3 Tasikmadu Jembangan, Tasikmadu 
32. SMP N 1 Jaten Jl. Lawu – Karanganyar KM. 7 
33. SMP N 2 Jaten Jl. Raya Solo – Sragen KM. 9 
34. SMP N 1 Colomadu Jl. Adisumarmo, Colomadu 
35. SMP N 2 Colomadu Pulosari, Kebakkramat 
36. SMP N 3 Colomadu Bandara Adi Sumarmo, Colomadu 
37. SMP N 1 Gondangrejo Jl. Raya Solo – Purwodadi KM. 12 
38. SMP N 2 Gondangrejo Jatikuwung, Gondangrejo 
39. SMP N 3 Gondangrejo Jl. Mayor Acmadi, Gondangrejo 
40. SMP N 1 Kebakkramat Jl. Solo – Sragen KM. 11 Kebakkramat 
41. SMP N 2 Kebakkramat Pulosari, Kebakkramat 
42. SMP N 3 Kebakkramat Wonorejo, Alastuwo, Kebakkramat 
43. SMP N 1 Mojogedang Munggur, Mojogedang 
44. SMP N 2 Mojogedang Jl. Raya Mojogedang 
45. SMP N 3 Mojogedang Kedungjerok, Mojogedang 
46. SMP N 1 Kerjo Karangkerjo, Kerjo 
47. SMP N 2 Kerjo Desa Sumberejo, Kerjo 
48. SMP N 3 Satu Atap Kerjo Kerjo 
46 
49. SMP N 1 Jenawi Jl. Pemancar No. 12 Jenawi 
50. SMP N 2 Jenawi Jenawi 
 Adapun alasan penulis mengambil lokasi tersebut, karena lokasi penelitian tidak 
begitu jauh dengan tempat tinggal penulis, sehingga sedapat mungkin dapat 
mempermudah penulisan maupun penghematan waktu dan tenaga dalam perijinan riset 
maupun proses pengumpulan data.   
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan untuk mengadakan penelitian ini dilaksanakan mulai 
bulan Juli 2008 sampai dengan bulan Desember 2009. Berikut ini adalah tahapan dalam 
melaksanakan penelitian yang digambarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 2. Jadwal Penyusunan Kegiatan Penelitian 
Tahun 2008 – 2009 
Tahun 2008 Tahun 2009 
No. Kegiatan 
Jun Jul Sep  Okt Nop Des 
1. Tahap Perencanaan       
 a. Pengajuan  Judul       
 b. Penyusunan Proposal       
 c. Perijinan       
2. Tahap Pelaksanaan dan  
Pembuatan Laporan 
      
 a. Pengumpulan Data 
dan Analisis Data 
      
 b. Penulisan Laporan       
 
B. Metode Penelitian 
Menurut Consuelo et al (1993:40) metode penelitian terdiri dari lima macam 
yaitu “Metode penelitian historis atau sejarah, metode penelitian deskriptif, metode 
penelitian eksperimen, metode penelitian ex post facto, dan metode penelitian 
partisipatori”. Penjelasannya sebagai berikut: 
1. Penelitian historis adalah usaha untuk menentukan fakta dan mencapai kesimpulan 
mengenai hal-hal yang telah lalu. 
2. Penelitian deskriptif adalah metode ini dirancang untuk mengumpulkan informasi 
tentang keadaan-keadaan yang nyata sekarang (sementara berlangsung). 
3. Penelitian eksperimen adalah kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan bukti-bukti yang ada hubungan dengan hipotesis. Dalam studi 
eksperimen memanipulasi sekurang-kurangnya dua variabel bebas, mengontrol 
variabel lain yang relevan dan mengamati pengaruh dari satu atau lebih variabel. 
4. Penelitian ex post facto adalah suatu penyelidikan yang menguji hubungan variabel 
yang terwujud sebelumnya. 
5. Penelitian partisipatori menurut Bonnie J. Cain yang dikutip oleh Consuelo et al 
(1993:136) mengatakan bahwa definisi yang semakin luas diketahui tentang 
“Penelitian partisipatori dalam istilah yang berinci negatif dan juga dalam tindakan 
atau praktek yang ingin kita hindari atau yang ingin diatasi”. Metodologi dan definisi 
tersebut belum demikian jelas siapa pencetusnya. 
 Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif 
yang bersifat ex post facto, karena penelitian ini dilaksanakan dengan mendeskripsikan 
situasi sekarang yang datanya berupa angka-angka, kemudian dicari hubungan dengan 
faktor-faktor yang telah terjadi sebelumnya. Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim 
(1989:64) menerangkan bahwa “metode deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang”. 
 Sedangkan ex post facto menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (1989:56) adalah  
“Ex post facto artinya sesudah fakta, ex post facto sebagai metode penelitian menunjuk 
kepada perlakuan atau manipulasi variabel bebas (X) telah terjadi sebelumnya sehingga 
peneliti tidak perlu memberikan perlakuan lagi, tinggal melihat efeknya pada variabel 





C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) “Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono (2005:55) “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua guru PKn SMP 
Negeri di Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 113 guru. 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131) “Sampel adalah bagian dari populasi 
(sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti).  Sampel penelitian adalah sebagian dari 
populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi”. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2005:56) “Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
 Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, penulis menggunakan sampel 
secara acak. Menurut Weirsma yang dikutip oleh Consuelo et al (1993:163) 
“Pengambilan sampel secara acak adalah suatu metode pemilihan ukuran sampel dari 
suatu populasi dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama dan semua 
kemungkinan penggabungannya yang diseleksi sebagai sampel mempunyai peluang yang 
sama”. Oleh karena semua anggota populasi mempunyai peluang yang sama sebagai 
sampel maka strategi ini sering disebut sebagai prosedur yang terbaik.   
Menurut Consuelo et al (1993:163) syarat pengambilan sampel secara acak 
meliputi tahap sebagai berikut: (1) menetapkan populasi; (2) daftar semua anggota 
populasi; dan (3) memilih sampel melalui prosedur yang sesuai dimana setiap anggota 
mempunyai peluang yang sama sebagai sampel penyelidikan. 
Menurut Consuelo et al (1993:163) ada 2 prinsip dasar dalam pengambilan 
sampel secara acak yakni: (1) Equi-probability ini berarti bahwa setiap anggota populasi 
yang termasuk dalam sampel mempunyai peluang yang sama. (2) Independence hal ini 
berkenaan dengan kenyataan bahwa bila satu anggota yang diseleksi (dipilih) sebagai 
sampel tidak mempengaruhi peluang anggota lain.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:134) “Sampel Random atau Sampel Acak 
diberi nama demikian karena di dalam pengambilan sampelnya, peneliti mencampur 
subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan 
demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh 
kesempatan dipilih menjadi sampel. Oleh karena hak setiap subjek sama, maka peneliti 
terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan 
sampel. 
Untuk menentukan besarnya sampel dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
panduan dari Suharsimi Arikunto. “Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya 
kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi.  Selanjutnya, jika jumlahnya besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-
25% atau lebih” (Suharsimi Arikunto, 2006:134). Jadi karena jumlahnya besar yaitu 113 




=´ . Berarti 44% dari 113 siswa yaitu 50 guru. Dengan 
diambil secara acak untuk setiap sekolahan 1 guru sebagai sampel, sehingga asumsi 
seperti diatas, sampel sudah mewakili seluruh populasi guru PKn di Kabupaten 
Karanganyar. 
Atau tergantung setidak-tidaknya dari: 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana. 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut 
banyak sedikitnya data. 
c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti.  
3. Teknik Sampling 
Menurut Sugiyono (2005:56) “Teknik sampling adalah merupakan teknik 
pengambilan sampel”. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. 
Teknik sampling dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1)  Probability Sampling  
      Probability Sampling adalah teknik sampling yang memberikan peluang yang sama 
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini 
meliputi:  
a) Simple Random Sampling 
     Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel anggota populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
b)   Proportionate Stratified Random Sampling 
      Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak 
homogen dan berstrata secara proporsional. 
c)   Disproportionate Stratified Random Sampling 
      Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila populasi berstrata 
tetapi kurang proporsional. 
d) Cluster Sampling (Area Sampling) 
Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang 
akan diteliti atau sumber data sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, 
propinsi atau kabupaten. 
2)   Nonprobability Sampling 
      Nonprobability Sampling adalah teknik yang tidak memberi peluang/kesempatan 
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik 
sampel ini meliputi: 
a)   Sampling Sistematis 
      Teknik penentuan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah 
diberi nomor urut. 
b)   Sampling Kuota 
      Teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu 
sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. 
 
 
c)   Sampling Aksidental 
      Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 
d)   Sampling Purposive 
      Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
e)   Sampling Jenuh 
      Teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
f)   Snowball Sampling 
      Teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini 
disuruh memilih teman-temannya untuk dijadikan sampel.  
Dari beberapa teknik pengambilan sampel diatas, maka di dalam penelitian ini 
penulis menggunakan teknik Probability Random Sampling, yaitu setiap anggota 
populasi akan mempunyai kesempatan dan peluang yang sama untuk terpilih menjadi 
anggota sampel. Cara demikian sering disebut dengan random sampling, atau cara 
pengambilan sampel secara acak. Dengan menggunakan teknik Probability Random 
Sampling ini diharapkan anggota sampel dapat benar-benar mewakili dari sejumlah 
populasi yang ada. Dalam penelitian ini dari 113 guru PKn SMP Negeri di Kabupaten 
Karanganyar peneliti hanya mengambil 50 guru PKn sebagai sampel.  
        
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.  
Menurut Iqbal Hasan (2005:227) “Variabel bebas (independent variable) adalah variabel 
yang nilai-nilainya tidak bergantung pada variabel lainnya, biasanya disimbolkan dengan 
(X). Sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang nilai-nilainya 
bergantung pada variabel lainnya, biasanya disimbolkan dengan (Y)”. Dalam penelitian 
ini peneliti akan meneliti 3 (tiga) macam variabel yang terdiri dari 2 (dua) variabel bebas 
dan 1 (satu) variabel terikat.  
a. Variabel bebas : Pengalaman Mengajar            (X1) 
        Motivasi Mengajar             (X2) 
a. Variabel terikat   : Kompetensi Guru PKn                   (Y) 
2. Penyusunan Instrumen 
Teknik penyusunan instrumen untuk memperoleh data tentang X1, X2, dan Y 
dapat dilakukan dengan: 
Secara garis besar, alat evaluasi yang digunakan dapat digolongkan menjadi dua 
macam, yaitu: 
a. Tes 
1) Pengertian tes 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:150) “Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok”.   
Ditinjau dari sasaran atau objek yang akan dievaluasi maka dibedakan 
adanya beberapa macam tes dan alat ukur lain: 
(1) Tes kepribadian atau personality test, yaitu tes yang digunakan untuk 
mengungkap kepribadian seseorang. Yang diukur bisa self-concept, kreativitas, 
disiplin, kemampuan khusus dan sebagainya. 
(2) Tes bakat atau aptitude test, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur atau 
mengetahui bakat seseorang. 
(3) Tes Intelegensi atau Intelegence Test, yaitu tes yang digunakan untuk 
mengadakan estimasi atau perkiraan terhadap tingkat intelektual seseorang 
dengan cara memberikan berbagai tugas kepada orang yang akan diukur 
intelegensinya. 
(4) Tes sikap atau attitude test, yang sering juga disebut dengan skala sikap, yaitu alat 
yang digunakan untuk mengadakan pengukuran terhadap berbagai sikap 
seseorang. 
(5) Teknik proyeksi atau proyective technique. Istilah proyective technique ini mulai 
dipopulerkan oleh L.K Frank tahun 1939 didalam bukunya: “Projective Methods 
for The Study of Personality”. Sebagai contoh projective technique adalah metode 
tetesan tinta yang diciptakan oleh Rorschach Inkblot Technicque. 
(6) Tes minat atau measures of interest, adalah alat untuk menggali minat seseorang 
terhadap sesuatu. 
(7) Tes Prestasi atau achievement test, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur 
pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu.  Berbeda dengan yang lain 
sebelum ini, tes prestasi diberikan sesudah seseorang yang dimaksud mempelajari 
hal-hal yang sesuai dengan yang akan diteskan. 
b.   Non-test (bukan tes) 
1) Angket 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:151) “Angket atau kuesioner adalah 
sebuah daftar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui”.  
       Macam-macam angket menurut Suharsimi Arikunto (2006:152) angket atau 
kuesioner dapat dibedakan dalam beberapa jenis tergantung pada sudut 
pandangnya yaitu: 
a) Dipandang dari cara menjawab: 
(1) Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden untuk 
menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
(2) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. 
b) Dipandang dari jawaban yang diberikan: 
(1) Kuesioner langsung yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
(2) Kuesioner tidak langsung yaitu jika responden menjawab tentang orang 
lain. 
 
c) Dipandang dari bentuknya: 
(1) Kuesioner pilihan ganda yaitu sama dengan kuesioner tertutup. 
(2) Kuesioner isisan yaitu sama dengan kuesioner terbuka. 
(3) Check list yaitu sebuah daftar dimana responden tinggal membubuhkan 
tanda check (√) pada kolom yang sesuai. 
(4) Rating-scale (skala bertingkat) yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh 
kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan misalnya mulai 
dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju. 
2)  Interviu (Interview) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:155) ”Interviu yang sering juga disebut 
dengan wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan 
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara”.  
Ditinjau dari pelaksanaanya, maka dibedakan atas: 
a. Interviu bebas, inguided interview, dimana pewawancara bebas menanyakan 
apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan. 
b. Interviu terpimpin, guided interview yaitu interviu yang dilakukan oleh 
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci 
seperti yang dimaksud dalam interviu terstruktur. 
c. Interviu bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interviu bebas dan interviu 
terpimpin. 
3) Observasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:156) “Observasi disebut pula dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra”. 
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian digunakan 
untuk menyebutkan jenis observasi, yaitu: 
1. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak 
menggunakan instrumen pengamat. 
2. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamat. 
4) Skala Bertingkat (Ranting) atau Ranting Scale 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:157) ”Ranting atau skala bertingkat 
adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat berslaka”. 
5) Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:158) “Dokumentasi dari asal kata 
dokumen yang artinya barang-barang tertulis”. Metode dokumentasi dapat 
dilakukan dengan: 
a. Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang akan 
dicari datanya. 
b. Check-list, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat evaluasi non-test yaitu angket. 
Alasan digunakan angket dalam penelitian ini terutama karena angket merupakan 
hubungan yang tidak langsung  dalam pengumpulan data dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang harus dijawab oleh orang yang dikenai angket secara tertulis disertai 
petunjuk yang ada. Dengan menggunakan angket data akan terkumpul dalam waktu 
singkat. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengumpulkan data pengalaman 
mengajar, motivasi mengajar dan kompetensi guru PKn di Kabupaten Karanganyar. 
Adapun jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung 
dengan bentuk tertutup yaitu peneliti langsung memberikan angket kepada responden dan 
responden itu tinggal memberi tanda (X) pada salah satu alternatif jawaban yang telah 
disediakan oleh peneliti sesuai dengan pilihan masing-masing. 
Beberapa alasan digunakan angket dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Dengan angket data mudah terkumpul. 
2) Dengan angket pengumpulan data akan menghemat tenaga dan biaya. 
3) Dengan angket akan memperoleh data yang mungkin sulit diungkapkan 
dengan metode lain. 
4) Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya. 
Disamping metode angket mempunyai keuntungan, juga mempunyai kelemahan-
kelemahan yaitu: 
1) Adakalanya jawaban itu dibuat tidak sesuai sebenarnya. 
2) Bentuknya selalu formal kurang fleksibel. 
3) Kadang-kadang responden enggan mengisi, lebih-lebih tentang dirinya.  
2) Teknik Pengukuran 
a) Pengukuran Variabel Pengalaman Mengajar (X1) 
Pengisian angket pada variabel pengalaman mengajar (X1) dalam 
penelitian ini skoring atas jawaban setiap item dari masing-masing responden 
ditentukan sebagai berikut: 
(1) Untuk pertanyaan atau pernyataan yang bersifat positif maka skoring 
untuk setiap alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 
(a) Untuk jawaban (Sering)   : skor 4 
(b) Untuk jawaban (Pernah)   : skor 3 
(c) Untuk jawaban (Kadang-kadang) : skor 2 
(d) Untuk jawaban (Tidak Pernah)  : skor 1 
(2) Untuk pertanyaan atau pernyataan yang bersifat negatif maka skoring 
untuk setiap alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 
(a) Untuk jawaban (Tidak Pernah)  : skor 4 
(b) Untuk jawaban (Kadang-kadang) : skor 3 
(c) Untuk jawaban (Pernah)   : skor 2 
(d) Untuk jawaban (Sering)   : skor 1 
b) Pengukuran Variabel Motivasi Mengajar (X2) 
Pengisian angket pada variabel motivasi mengajar (X2) dalam 
penelitian ini skoring atas jawaban setiap item dari masing-masing responden 
ditentukan sebagai berikut: 
(1) Untuk pertanyaan atau pernyataan yang bersifat positif maka skoring 
untuk setiap alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 
(a) Untuk jawaban (Sering)   : skor 4 
(b) Untuk jawaban (Pernah)  : skor 3 
(c) Untuk jawaban (Kadang-kadang): skor 2 
(d) Untuk jawaban (Tidak Pernah) : skor 1 
(2) Untuk pertanyaan atau pernyataan yang bersifat negatif maka skoring 
untuk setiap alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 
(a) Untuk jawaban (Tidak Pernah) : skor 4 
(b) Untuk jawaban (Kadang-kadang): skor 3 
(c) Untuk jawaban (Pernah)  : skor 2 
(d) Untuk jawaban (Sering)  : skor 1 
c) Pengukuran Variabel Kompetensi Guru PKn (Y) 
         Pengisian angket pada variabel Kompetensi Guru PKn (Y) dalam 
penelitian ini skoring atas jawaban setiap item dari masing-masing responden 
ditentukan sebagai berikut: 
(1) Untuk pertanyaan atau pernyataan yang bersifat positif maka skoring 
untuk setiap alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 
(a) Untuk jawaban (Sering)  : skor 4 
(b) Untuk jawaban (Pernah)  : skor 3 
(c) Untuk jawaban (Kadang-kadang): skor 2 
(d) Untuk jawaban (Tidak Pernah) : skor 1 
(2) Untuk pertanyaan atau pernyataan yang bersifat negatif maka skoring 
untuk setiap alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 
(a) Untuk jawaban (Tidak Pernah) : skor 4 
(b) Untuk jawaban (Kadang-kadang): skor 3 
(c) Untuk jawaban (Pernah)  : skor 2 
(d) Untuk jawaban (Sering)  : skor 1 
4) Langkah-Langkah Penyusunan Angket 
Langkah-langkah dalam menyusun angket berdasarkan pelaksanaan 
adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan konsep variabel penelitian. 
b) Menentukan aspek dan indikator yang akan disusun dari variabel penelitian. 
c) Menyusun kisi-kisi angket (lihat lampiran 1 halaman 85-87)  
d) Menyusun butir-butir pertanyaan (lihat lampiran 2 halaman 87-95) 
e) Melakukan uji coba angket/try out dengan tujuan mengetahui validitas dan 
reliabilitasnya (lihat lampiran 12 halaman 115) 
       Angket sebelum digunakan dalam penelitian maka perlu diuji cobakan 
terlebih dahulu. Uji coba instrumen ini diberikan kepada para guru dari 
anggota populasi sebanyak 30 guru yang dilaksanakan pada tanggal 13 
Oktober 2009 dengan maksud untuk mengetahui apakah angket tersebut 
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas sebagai instrumen pengumpul data. 
f) Revisi 
               Bedasarkan hasil try out dalam penelitian ini diketahui bahwa jumlah 
dari 100 item angket yang diuji cobakan hasilnya adalah valid semua, 
sehingga atas dasar tersebut maka peneliti tidak perlu melakukan revisi 
angket. 
g) Memperbanyak angket sebanyak sempel. 
h)   Langkah terakhir adalah menggunakan angket yang telah diperbanyak dan 
setelah mendapat umpan balik dari responden kemudian dianalisis. 
b.  Uji Coba (Try Out) 
Angket yang telah disusun perlu dilakukan uji coba terlebih dahulu, hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kemungkinan adanya istilah-istilah yang tidak 
dimengerti oleh responden dan juga untuk mengetahui validitas dan reliabilitas butir 
angket tersebut. 
Menurut Suharsimi Arikunto macam-macam validitas sesuai cara 
pengujiannya ada dua, yaitu sebagai berikut: 
1) Validitas eksternal adalah instrumen yang dicapai apabila data yang 
dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain 
yang mengenai variabel penelitian yang dimaksud. 
2) Validitas internal di capai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-
bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan. Dengan kata 
lain sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas internal apabila 
setiap bagian instrumen mendukung “missi” instrumen secara 
keseluruhan, yaitu mengungkap data dari variabel yang dimaksud. 
(Suharsimi Arikunto, 2006:169 dan 171). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis validitas “internal”  karena 
setiap bagian instrumen mendukung “missi” instrumen secara keseluruhan, yaitu 
mengungkap data dari variabel yang dimaksud. 
1) Uji Validitas Angket  
Instrumen setelah diuji cobakan dihitung validitasnya, dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah butir-butir yang diuji cobakan dapat mengukur keadaan 
responden yang sebenarnya. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:168) “Validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
sesuatu instrumen”.  Jadi suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti mempunyai 
validitas rendah. Valid tidaknya butir angket maka diuji dengan rumus Korelasi 
Pearson dengan menggunakan metode least square sebagai berikut:  









N  : Banyaknya subyek 
rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y  
X : skor yang di peroleh subyek dalam tiap item 
Y : skor yang di peroleh subyek dari seluruh item 
SX : jumlah skor dalam distribusi x 
SY : jumlah skor dalam distribusi y  
SXY : jumlah perkalian x dan y  
  
                                                                    (Suharsimi Arikunto, 2006:170) 
Hasil analisis validitas nilai korelasi item kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
r, tabel dalam taraf signifikan 5%. Item dinyatakan valid.   Selanjutnya untuk 
mengukur taraf validitas tiap butir (item) dalam angket tersebut maka hasil 
perhitungannya dikonsultasikan dengan tabel r product moment. Contoh perhitungan 
uji validitas angket pengalaman mengajar (X1) (lampiran 3 halaman 96-99 dan 
lampiran 6 halaman 109), motivasi mengajar (X2) (lampiran 4 halaman 100-103 dan 
lampiran 8 halaman 111) dan kompetensi guru PKn (Y)  (lampiran 5 halaman 104-
108 dan lampiran 10 halaman 113) dalam taraf signifikansi 5%. 
Bila r hitung > r tabel berarti valid 
Bila r hitung < r tabel berarti tidak valid  
2) Uji Reliabilitas Angket 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:178) Reliabilitas adalah “Ketepatan  
suatu tes apabila diteskan terhadap subyek yang sama”. Dengan kata lain 
reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu 
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih. 
Adapun cara mencari reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (2006:180) adalah 
(1) rumus Spearman Brown, (2) rumus Flanagan, (3) rumus Rulon, (4) rumus K-
R.20, (5) rumus K-R.21, (6) rumus Hoyt, (7) dan rumus Alpha.  



























11r  = reliabilitas istrumen 
n = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2
taS  = jumlah varians skor tiap-tiap item 
2
baS  = varians total 
                                                                    (Suharsimi Arikunto, 2006:196) 
Hasil analisis reliabel kemudian dikonsultasikan dengan koefisien 
reliabilitas. Adapun mengenai besarnya koefisien korelasi dapat digunakan 
ketentuan sebagai berikut:  
a) Antara 0,8 sampai 1, dikategorikan tinggi 
b) Antara 0,6 sampai 0,8 dikategorikan cukup 
c) Antara 0,4 sampai 0,6 dikategorikan agak rendah 
d) Antara 0,2 sampai 0,4 dikategorikan rendah 
e) Antara 0,0 sampai 0,2 dikategorikan sangat rendah/tidak berkorelasi 
                                                           (Suharsimi Arikunto, 2006:276) 
Hasil uji coba angket tersebut diperoleh pengalaman mengajar (Xı) r11 = 
0,847, maka soal tersebut dapat dikatakan mempunyai tingkat reliabilitas yang 
sangat tinggi (lihat lampiran 7 halaman 110). Motivasi mengajar (X2) r11 = 
0,8946, maka soal tersebut dapat dikatakan mempunyai tingkat reliabilitas yang 
sangat tinggi (lihat lampiran 9 halaman 112). Kompetensi guru PKn (Y) r11 = 
0,9137, maka soal tersebut dapat dikatakan mempunyai tingkat reliabilitas yang 
sangat tinggi (lihat lampiran 11 halaman 114). 
 
E.   Teknik Analisis Data  
a. Analisis data dilakukan dengan membuktikan kebenaran hipotesis penelitian. 
Pengolahan data dilakukan dengan teknik analisis korelasi regresi ganda. Langkah-
langkah analisis data adalah sebagai berikut: 
1.  Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis 
mempunyai sebaran yang normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan 










fhfo 22c       
Keterangan: 
2c  = Harga chi kuadrat 
fo  = Frekuensi yang diperoleh 
fh  = Frekuensi diharapkan 
        (Suharsimi Arikunto, 2006:290) 
 
b. Uji Independensi 
Uji independensi antar variabel X dilakukan untuk mengetahui bahwa antara 
variabel bebas (X) saling lepas/tidak terjadi korelasi, rumus korelasi yang digunakan 
sebagai berikut: 
( ) ( )( )











r    = koefisien  korelasi antar prediktor 
X1     = jumlah skor variabel X1 
X2     = jumlah skor variabel X2 
N      = banyaknya sampel 
Kriteria uji, jika rhitung < rtabel maka antar variabel bebas tidak tergantung atau 
independen. 
                                                                                                   (Sudjana, 2005:369) 
c. Uji Linearitas  
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dengan 
variabel terikat terdapat hubungan yang linier atau tidak. Pengujian linieritas dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Nilai Xi yang sama disusun beserta pasangannya. 















b) JKTC = Jkres – JK (E) 
3) a) dFE = N – K atau dFres - dFTC 
K = banyaknya kelompok X 
b) dFTC = K-2 


















6) Ftabel (1 - a)  (K-2, N-K) 
a) Jika Fhitung > Ftabel tolak Ho berarti tidak linier 
b) Jika Fhitung < Ftabel terima Ho berarti linier. 
(Hassan Suryono, 2005: 86) 
2.  Uji Hipotesis 
 
Setelah data terkumpul dengan lengkap dan benar, maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data dengan cara menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca agar dapat menjawab hipotesis yang peneliti lakukan. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi ganda. Adapun rumus-
rumus tersebut adalah : 
a. Hipotesis Pertama 
1) Pengujian hipotesis pertama menggunakan uji statistik koefisien korelasi 
sederhana menurut Karl Pearson (X1 dengan Y) dengan rumus sebagai berikut: 
















N : Banyaknya subyek 50 orang 
yxr 1       : koefisien korelasi antara variabel X1 dan variabel Y  
X1  : skor yang diperoleh subyek dalam tiap item 
Y  : skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 
SX1  : jumlah skor dalam distribusi X1 
SY  : jumlah skor dalam distribusi Y  
SX1Y : jumlah perkalian X1 dan Y 
Apabila rhitung > rtabel maka terdapat hubungan antara X1 dan Y (Ho ditolak dan Ha 
diterima), sebaliknya jika rhitung ≤ rtabel maka tidak terdapat hubungan antara X1 
dan Y (Ho diterima dan Ha ditolak).   
                                                                                      (Sudjana, 2005:369) 









Kriteria pengujian, jika thitung > ttabel maka hubungan antara X1 dengan Y adalah 
signifikan/berarti. 
b. Hipotesis Kedua 
1) Pengujian hipotesis kedua uji statistik koefisien korelasi sederhana menurut   Karl 
Pearson (X2 dengan Y) dengan rumus sebagai berikut:  
Dimana: 















N : Banyaknya subyek 50 orang 
yxr 2  : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y  
X2 : skor yang diperoleh subyek dalam tiap item 
Y : skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 
SX2 : jumlah skor dalam distribusi X2 
SY : jumlah skor dalam distribusi Y  
SX2Y : jumlah perkalian X2 dan Y  
Apabila rhitung > rtabel maka terdapat hubungan antara X2 dan Y (Ho ditolak dan Ha 
diterima), sebaliknya jika rhitung ≤ rtabel maka tidak terdapat hubungan antara X2 
dan Y (Ho diterima dan Ha ditolak).   
                     (Sudjana, 2005:369) 









Kriteria pengujian, jika thitung > ttabel maka hubungan antara X2 dengan Y adalah 
signifikan/berarti. 
               (Sudjana, 2005:380) 
 
 
c. Hipotesis Ketiga 
      1)   Penentuan persamaan regresi ganda: 
            ŷ =  а0 + а1X1 + а2 X2  
                                                                                       (Sudjana, 2005:348) 











F : Harga bilangan F untuk keberartian regresi ganda 
k : Jumlah variabel bebas 
n : Jumlah sampel 
 R         :  Koefisien korelasi antara kriteria dengan presiktor-presiktornya. 
                                                                                        (Sudjana, 2005:355)                                                                                                     
3)   Menentukan koefisien korelasi ganda 








Dimana =yxxR )( 21 koefisien antar kriterium, kompetensi profesional (Y) dengan 
pengalaman mengajar (X1) motivasi mengajar(X2). 
Keterangan: 
 1a  = Koefisien prediktor (X1) 
 2a  = Koefisien prediktor (X2) 
 SX1Y = Jumlah produk antara X1 dan Y 
 SX2Y = Jumlah produk antara X2 dan Y 
 SY2 = Jumlah kuadrat kriterium Y 
               (Sutrisno Hadi, 2001:25) 
4) Menguji keberartian koefisien korelasi ganda dengan uji F untuk menentukan 











Freg = Koefisien regresi/harga F garis regresi 
m  = Jumlah variabel bebas 
N = Jumlah sampel 
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktornya 
Menentukan pengambilan keputusan atau uji, kriteria uji signifikan:  
Jika F reg ≥ F tabel maka signifikan 
Jika F reg ≤ F tabel maka tidak signifikan 

























A. Deskripsi Data 
Penelitian dengan judul “Hubungan antara Pengalaman Mengajar dan Motivasi 
Mengajar dengan Kompetensi Guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah 
Pertama Kabupaten Karanganyar”  Penelitian ini menyajikan data dari tiga variabel yaitu 
(1) pengalaman mengajar, (2) motivasi mengajar, (3) kompetensi guru pendidikan 
kewarganegaraan di sekolah menengah pertama Kabupaten Karanganyar. 
1.  Deskripsi Data Pengalaman Mengajar 
Pengalaman mengajar merupakan variabel bebas pertama (X1) dalam penelitian ini. 
Data variabel ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik angket yang diberikan 
kepada guru pendidikan kewarganegaraan, diperoleh hasil sebagai berikut: (1) skor 
tertinggi 116, (2) skor terendah 79, (3) mean sebesar 99,40, (4) standar deviasi sebesar 
8,91. Perhitingan selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 13 halaman 116-117). 
Adapun sebaran frekuensi pengalaman mengajar seperti tabel berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Pengalaman Mengajar 
Interval Nilai Tengah Fmutlak Fkomulatif 
79 - 84 81,5 3 3 
84 - 89 86,5 4 7 
89 - 84 91,5 7 14 
94 - 100 97 13 27 
100 - 105 102,5 10 37 
105 - 110 107,5 8 45 
110 - 116 113 5 50 
 
Tabel disrtibusi frekuensi data pengalaman mengajar sebagimana tersebut diatas, 
dapat digambarkan dengan grafik  histogram sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2. Grafik Histogram Pengalaman Mengajar 
2.  Deskripsi Data Motivasi Mengajar 
Dari hasil pengumpulan data tentang variabel motivasi mengajar melalui angket 
yang diberikan kepada guru pendidikan kewarganegaraan, diperoleh hasil sebagai 
berikut: (1) skor tertinggi 116, (2) skor terendah 87, (3) mean sebesar 101,98, (4)  standar 
deviasi 6,93. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 13, halaman 116-
117). Adapun sebaran frekuensi motivasi mengajar seperti tabel berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Motivasi Mengajar 
Interval Nilai Tengah Fmutlak Fkomulatif 
87 - 91 89 4 4 
91 - 95 93 6 10 
95 - 99 97 8 18 
99 - 103 101 10 28 
103 - 107 105 11 39 
108 - 112 110 7 46 
112 - 116 114 4 50 
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Tabel disrtibusi frekuensi data motivasi mengajar sebagimana tersebut diatas, 
dapat digambarkan dengan grafik  histogram sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3. Histogram Motivasi Mengajar 
3.  Deskripsi Data Kompetensi Guru PKn 
Dari hasil pengumpulan data tentang variabel kompetensi guru PKn melalui 
angket yang diberikan kepada guru pendidikan kewarganegaraan, diperoleh hasil sebagai 
berikut: (1) skor tertinggi 155, (2) skor terendah 113, (3) mean sebesar 135,54, (4)  
standar deviasi 9,63. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 13 halaman 
116-117). Adapun sebaran frekuensi kompetensi profesional seperti tabel berikut: 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Kompetensi Guru PKn 
Interval Nilai Tengah Fmutlak Fkumulatif 
113 - 119 116 3 3 
119 -125 122 5 8 
125 - 131 128 8 16 
131 - 137 134 11 27 
137 -143 140 11 38 
143 -149 146 9 47 
149 -155 152 3 50 
 
Tabel disrtibusi frekuensi data kompetensi guru PKn sebagimana tersebut diatas, 
dapat digambarkan dengan grafik  histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Histogram Kompetensi Guru PKn 
 
B.  Uji Persyaratan Analisis 
Didalam menggunakan teknik statistik sebagai analisa data, terdapat beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah sampel diambil 
secara random/acak, bentuk distribusi variabel X dan Y adalah normal, dan hubungan 
variabel X dan Y merupakan garis lurus/linier. 
Maka sebelum menguji hipotesis, harus menguji persyaratan analisis data dengan 
uji normalitas, uji independen dan uji linieritas. 
1.   Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel diambil dari populasi 
berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan perhitungan uji normalitas dari data-data 
penelitian diperoleh hasil prasyarat yang dapat dilihat dalam tabel berikut ini:  
a. Uji Normalitas Variabel Pengalaman Mengajar (X1)  
Tabel 6. Uji Normalitas Sebaran Variabel X1 
Variabel χ²hitung χ²tabel Keputusa Uji 
Pengalaman Mengajar 37,3688 9,48 Normal 
Keterangan: Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17 halaman 
125). 
b. Uji Normalitas Variabel Motivasi Mengajar (X2) 
Tabel 7. Uji Normalitas Sebaran Variabel X2 
Variabel χ²hitung χ²tabel Keputusa Uji 
Motivasi Mengajar 3,0240 9,48 Normal 
Keterangan: Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 
126). 
c. Uji Normalitas Variabel Kompetensi Guru PKn (Y)  
Tabel 8. Uji Normalitas Sebaran variabel Y 
Variabel χ²hitung χ²tabel Keputusa Uji 
Kompetensi 
Profesional 
2,2210 9,48 Normal 
Keterangan: Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 
127). 
 
2. Uji Independensi 
 Uji independensi dilakukan untuk membuktikan, bahwa antar variabel bebas tidak 
berhubungan atau independen. Hasil perhitungan dengan diperoleh harga r product 
moment, rhitung = 0,259 < rtabel = 0,279. Berarti prediktor pengalaman mengajar 
independen terhadap prediktor motivasi mengajar.  Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada (lampiran 21 halaman 130).  
3. Uji Linieritas 
Uji linieritas diperlukan untuk mendeteksi adanya hubungan linier antara variabel 
X dan Y.   
a. Uji Linieritas Variabel X1 dengan Y 
            Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh harga-harga sebagai berikut: 
      JK(E)       = 1924,50                  RJK(TC)  =  77,58 
      JK(TC)    =  2172,31                     RJK(E)    =  96,23 
       dk(TC)    =  28                           Fhitung     =   0,81 
      dk(E)       =  20 
 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas menunjukkan bahwa pada taraf 
signifikansi 5% dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut = 20 diperoleh Ftabel = 4,03. 
Karena Fhitung < Ftabel atau 0,81 < 4,03 maka dinyatakan bahwa X1 linier terhadap Y. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22 halaman 131-134). 
b. Uji Linieritas Variabel X2 dengan Y 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh harga-harga sebagai berikut: 
       JK(E)       = 1496,13                 RJK(TC)  =  107,59 
       JK(TC)    =  2582,07                     RJK(E)    =  62,34 
        dk(TC)    =  24                           Fhitung     =   1,73 
       dk(E)       =  24 
Setelah dilakukan perhitungan, bahwa pada taraf signifikansi 5% dengan dk 
pembilang = 1 dan dk penyebut = 24 diperoleh Ftabel = 4,03. Karena Fhitung < Ftabel atau 
1,73 < 4,03 maka dinyatakan bahwa X2 linier terhadap Y. (Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 23 halaman 135-137). 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan “Ada hubungan yang signifikan antara 
pengalaman mengajar dengan kompetensi guru Pendidikan Kewarganegaraan di 
Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Karanganyar”. 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh besarnya koefisien korelasi antara Xı 
dengan Y ( yxr 1 ) sebesar 0,3132. Setelah hasil tersebut dikonsultasikan dengan rtabel 
dengan N = 50 dan dk = N – 2 = 50 – 2 = 48 dengan taraf signifikansi 5% di peroleh 
rtabel sebesar 0,279. Karena yxr 1 > rtabel atau yxr 1  0,3132 > rtabel 0,279 maka dapat 
dikatakan ada hubungan positif (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 25 halaman 140).  
Setelah diuji keberartian atau signifikansi terhadap koefisien korelasi yang telah 
diperoleh dengan menggunakan rumus t, maka diperoleh thitung sebesar 2,285. 
(Lampiran 27 halaman 142). Hasil tersebut dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 2,01 maka thitung > ttabel  atau thitung 2,285 > ttabel 2,01. 
Persamaan garis regresi linear sederhana hubungan antara X1 dengan Y adalah Ŷ = A 
+ Bx1 atau Ŷ = 101,9166 + 0,3383x1. Berarti hipotesis pertama dapat diterima. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22 halaman 131-134). Ini 
berarti koefisien korelasi antara Xı dengan Y signifikan. Jadi hipotesis pertama yang 
menyatakan ada hubungan yang signifikan antara pengalaman mengajar dengan 
kompetensi guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama 
Kabupaten Karanganyar dinyatakan dapat diterima. (Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 27 halaman 142). 
2. Hipotesis kedua menyatakan “Ada hubungan yang signifikan antara motivasi 
mengajar dengan kompetensi guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Karanganyar”. 
               Berdasarkan hasil analisis, diperoleh besarnya koefisien korelasi antara X2 
dengan Y (rx2y) sebesar 0,3197. Setelah hasil tersebut dikonsultasikan dengan rtabel 
dengan N = 50 dan dk = N – 2 = 50 – 2 = 48 dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
rtabel sebesar 0,279. Karena rx2y > rtabel atau rx2y 0,3197 > rtabel 0,279 maka dapat 
dikatakan ada hubungan positif (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 26 halaman 141).  
      Setelah diuji keberartian atau signifikansi terhadap koefisien korelasi yang telah 
diperoleh dengan menggunakan rumus t, maka diperoleh thitung sebesar 2,338. 
(Lampiran 27 halaman 142). Dari hasil tersebut dikonsultasikan dengan ttabel pada 
taraf signifikan 5% sebesar 2,01 maka thitung > ttabel  atau thitung 2,338 > ttabel 2,01. 
Persamaan garis regresi linear sederhana diperoleh persamaan Ŷ = A + Bx2 atau  Ŷ = 
90,2640 + 0,4440x2. Berarti hipotesis kedua dapat diterima. (Perhitungan 
selengkapnya dapat di lihat pada lampiran 23 halaman 137-140). Ini berarti koefisien 
korelasi antara motivasi mengajar (X2) dengan kompetensi guru PKn(Y) signifikan, 
jadi hipotesis kedua yang menyatakan ada hubungan yang signifikan antara motivasi 
mengajar dengan kompetensi guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Karanganyar dinyatakan dapat diterima. (Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27 halaman 142). 
3. Hipotesis ketiga menyatakan “Ada hubungan yang signifikan antara pengalaman 
mengajar dan motivasi mengajar dengan kompetensi guru Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Karanganyar”. 
               Berdasarkan hasil analisis (pada lampiran 29 halaman 145), diperoleh besarnya 
koefisien korelasi antara Xı dan X2 dengan Y sebesar Rу(ı,2) = 0,3989. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa antara pengalaman mengajar dan motivasi mengajar mempunyai 
hubungan dengan kompetensi guru PKn. Sehingga hipotesis alternatif diterima, 
berarti ada hubungan antara pengalaman mengajar dan motivasi mengajar dengan 
kompetensi guru PKn. Untuk hasil uji keberartian regresi ganda antara Xı dan X2 
dengan Y diperoleh harga: Fhitung = 4,446 > Ftabel = 3,19, maka diputuskan hubungan 
antara Xı dan X2 dengan Y adalah berarti. (Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 
30 halaman 146). Persamaan garis regresi ganda atau model hubungan antara   Xı dan 
X2 dengan Y adalah: Ŷ = 72,8169 + 0,2667 Xı + 0,3551 X2. Berarti hipotesis ketiga 
dapat diterima. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 28 halaman 
143-144). 
 Hasil perhitungan itu menunjukkan, bahwa pengalaman mengajar dan motivasi 
mengajar secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 15,91 % 
terhadap kompetensi guru PKn. 
        
D.  Penafsiran Hasil Analisis Data 
Setelah dilakukan analisis data untuk pengujian hipotesis kemudian dilakukan 
pembahasan hasil analisis data.  Pembahasan hasil analisis data sebagai berikut: 
Sampel yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 
sedangan antara variabel X1 dan X2 tidak saling terikat, sehingga antar variabel bebas 
bersifat independen. Untuk uji linearitas variabel pengalaman mengajar didapatkan harga 
Fhitung = 0,81 < Ftabel = 4,03 menunjukkan bahwa variabel pengalaman mengajar linear 
terhadap variabel kompetensi guru PKn. Sedangkan variabel motivasi mengajar 
didapatkan harga Fhitung = 1,73 < Ftabel = 4,03 menunjukkan bahwa variabel motivasi 
mengajar linear terhadap variabel kompetensi guru PKn. Terpenuhinya uji prasyarat 
analisis diatas dapat dilanjutkan untuk pengujian hipotesis. 
1. Hubungan antara variabel X1 dengan Y 
Hipotesis yang berbunyi: “Adanya hubungan yang positif antara pengalaman 
mengajar dengan kompetensi guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Karanganyar diterima”. Maknanya adalah semakin 
tinggi pengalaman mengajar maka semakin tinggi pula kompetensi guru Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Karanganyar. 
Persamaan garis regresi linear diperoleh persamaan Ŷ = A + Bx1 yaitu Ŷ =101,9166 
+ 0,3383x1. Jadi setiap kenaikan satu satuan pengalaman mengajar (X1) maka diikuti 
kenaikan kompetensi guru PKn(Y) sebesar kemiringan gradien garis regresi = 
0,3383. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22 halaman 131-134). 
Hasil analisis korelasi product moment  didapatkan harga koefisien korelasi 
sederhana antara pengalaman mengajar dengan kompetensi guru PKn sebesar yxr 1 = 
0,3132 > rtabel = 0,279. Untuk uji keberartian regresi linear didapatkan harga Fhitung = 
5,22 > Ftabel 4,03, menunjukkan bahwa regresi antara pengalaman mengajar dengan 
kompetensi guru PKn adalah berarti. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 
pengalaman mengajar mempunyai hubungan dengan kompetensi guru PKn. 
Sedangkan harga statistik uji t, di peroleh thitung = 2,285 > ttabel = 2,01 yang berarti 
hubungan antara pengalaman mengajar dengan kompetensi guru PKn adalah berarti. 
2. Hubungan antara variabel X2 dengan Y 
Hipotesis yang berbunyi: “Adanya hubungan yang positif antara motivasi 
mengajar dengan kompetensi guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Karanganyar diterima”. Maknanya adalah semakin 
tinggi motivasi mengajar maka semakin tinggi pula kompetensi guru Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Karanganyar. 
Persamaan garis regresi linear diperoleh persamaan Ŷ = A + Bx2 yaitu Ŷ = 90,2640 + 
0,4440x2. Jadi setiap kenaikan satu satuan motivasi mengajar (X2) maka diikuti 
kenaikan kompetensi guru PKn (Y) sebesar kemiringan gradien garis regresi = 
0,4440. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23 halaman 135-138). 
Hasil analisis korelasi product moment didapatkan harga koefisien korelasi sederhana 
antara motivasi mengajar dengan kompetensi guru PKn sebesar rx2y = 0,3197 > rtabel 
= 0,279. Untuk uji keberartian regresi linear didapatkan harga Fhitung = 5,46 > Ftabel 
4,03, menunjukkan bahwa regresi antara motivasi mengajar dengan kompetensi guru 
PKn adalah berarti. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa motivasi 
mengajar mempunyai hubungan dengan kompetensi guru PKn. Sedangkan harga 
statistik uji t, diperoleh thitung = 2,338 > ttabel = 2,01 yang berarti hubungan antara 
motivasi mengajar dengan kompetensi guru PKn adalah berarti. 
3. Hubungan antara variabel X1 dan X2 dengan Y 
      Hipotesis yang berbunyi: “Adanya hubungan yang positif antara pengalaman 
mengajar dan motivasi mengajar dengan kompetensi guru Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Karanganyar diterima”. 
Maknanya adalah semakin tinggi pengalaman mengajar dan motivasi mengajar maka 
semakin tinggi pula kompetensi guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Karanganyar. Persamaan garis regresi linear ganda 
diperoleh persamaan Ŷ = A + Bx1 + Bx2 yaitu Ŷ = 72,8169 + 0,2667 Xı + 0,3551 X2. 
Jadi setiap kenaikan satu satuan pengalaman mengajar (X1) dan motivasi mengajar 
(X2) maka diikuti kenaikan kompetensi guru PKn (Y) sebesar BXı = 0,2667 dan BX2 
= 0,3551. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 28 halaman 141-
142). Harga koefisien korelasi ganda antara pengalaman mengajar dan motivasi 
mengajar sebesar Ry(1,2) = 0,3989 (pada lampiran 29 halaman 145). Dengan harga 
statistik uji Fhitung = 4,446 > Ftabel = 3,19 (Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 30 
halaman 146). Sehingga hipotesis alternatif diterima, berarti ada hubungan antara 
pengalaman mengajar dan motivasi mengajar dengan kompetensi guru PKn.  
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi hasil penelitian serta pembahasan, 
maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman mengajar dengan kompetensi 
profesional pada guru PKn di SMP Negeri Kabupaten Karanganyar dengan yxr 1  
0,3132 > rtabel 0,279 pada taraf signifikan 5%. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi mengajar dengan kompetensi 
profesional pada guru PKn di SMP Negeri Kabupaten  Karanganyar dengan rx2y > 
rtabel atau 0,3197 > 0,279 pada taraf signifikan 5%. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman mengajar dan motivasi  
mengajar dengan kompetensi profesional pada guru PKn di SMP Negeri Kabupaten  




Dari hasil penelitian ini dapat di ketahui bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara pengalaman mengajar dan motivasi mengajar dengan kompetensi 
profesional pada guru PKn sebagai berikut ini: 
a. Karena pengalaman mengajar mempunyai peranan dalam pencapaian kompetensi 
profesional guru, maka guru yang berpengalaman dalam mengajar di tuntut memiliki 
pemahaman terhadap hal-hal yang di alami dalam mengajar, kemudian mampu di 
kuasainya, baik tentang pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai yang menyatu pada 
dirinya. Maka guru tersebut akan memperoleh pengalaman kerja baru. Dengan 
demikian guru yang berpengalaman dalam mengajar akan memiliki nilai-nilai 
profesionalitas sehingga di harapkan semakin berpengalaman dalam mengajar, maka 
profesionalitas guru dalam mengajar akan lebih baik. 
b. Karena motivasi mengajar mempunyai peranan dalam pencapaian kompetensi 
profesional guru, maka guru di harapkan mempunyai motivasi yang tinggi baik itu 
motivasi di dalam dirinya maupun di luar dirinya. Guru yang memiliki motivasi 
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mengajar yang tinggi dan di dukung dengan kinerja dan profesionalnya yang baik 
serta sarana dan prasarana yang memadai dalam proses mengajar, maka akan 
mendukung keberhasilan dalam melaksanakan tugas mengajarnya.  
c. Karena pengalaman mengajar dan motivasi mengajar mempunyai peranan dalam 
pencapaian kompetensi profesional guru, maka guru agar selalu mempunyai semangat 
untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi dan mencari ilmu setinggi-tingginya 
agar mempunyai pengetahuan dan cakrawala yang lebih luas dan pengalaman 
mengajar yang cukup akan semakin lebih profesional, sehingga kompetensinya tinggi 
pula dalam dunia pendidikan. 
 
C. Saran 
1. Berdasarkan Pengalaman Mengajar 
Para guru yang mempunyai yang mempunyai tingkat pendidikan atau jenjang 
pendidikan yang rendah atau di bawah D3, hendaknya supaya lebih meningkatkan 
pendidikannya atau menempuh jenjang pendidikan yang tinggi/di atas D3 atau sederajat, 
guru yang tingkat pendidikannya D3 di harapkan melanjutkan ke tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi atau S1 agar pengetahuan dan wawasannya semakin luas pula. Sedangkan 
guru yang sudah menempuh tingkat pendidikan S1 bisa menempuh jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi lagi kalau mereka menginginkan. Guru di era sekarang di harapkan 
untuk menempuh tingkat pendidikan yang tinggi agar lebih berkompeten dalam mengajar 
anak didiknya dan dapat menghasilkan kualitas anak didik berkompeten pula. 
2. Berdasarkan Motivasi Mengajar 
Para guru sebaiknya memiliki motivasi yang tinggi dan selalu berpikir positif 
kedepan walaupun ada faktor-faktor yang menghambat baik itu gaji guru yang sedikit, 
siswa yang nakal, mungkin kerjasama dengan guru lain kurang baik dan sarana dan 
prasarana kurang memadai. Itu semua semoga tidak menjadi kendala untuk 
meningkatkan kinerja sebagai guru apabila kita mau melaksankan dengan suka rela untuk 
menggerakkan kemampuannya dalam bentuk keahlian atau ketrampilan, tenaga dan 
waktunya untuk mengadakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawab sebagai 
pendidik dan pengajar.  
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